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ABSTRAK 

Maulana Aditya Pamungkas : Pengembangan Instrumen Tes Akurasi Difabel 

“Wheelchair” Bulu Tangkis, Tesis. 

Yogyakarta : Magister Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan , Universitas Negeri Yogyalarta, 2023. 

 

Penelitian ini bermaksud untuk (1) Mengembangan instrumen tes akurasi pada 

atlet bulutangkis kursi roda. (2) Menguji validitas dan reliabilitas instrumen tes akurasi 

bulutangkis kursi roda. (3) Menguji seberapa praktis serta kelayakan instrumen tes 

akurasi atlet bulutangkis kursi roda.  

Jenis penelitian ini adalah pengembangan (Research and Development). Desain 

penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan Thiagarajan yaitu 4D,  

Define, Design, Development, dan Dissemination. (1) Define (Pendefinisian) : 

melakukan analisis kebutuhan dengan pelatih dan observasi lapangan, (2) Design 

(Perancangan): merancang pedoman tes, (3) Development (pengembangan) : 

mengembangkan model tes akurasi bulu tangkis kursi roda, (a) Uji validitas isi dengan 

2 dosen ahli dan 3 pelatih bulu tangkis kursi roda, (b) Uji reliabilitas dengan uji cob 

ates dilakukan oleh 10 atlet dan 2kali percobaan, (c) uji kepraktisan dan kelayakan 

dengan angket yang diisi oleh 10 atlet dan 5 pelatih. (4) Dissemination (Penyebaran) : 

menyebar luaskan instrument tes dan pedoman tes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Uji validitas dan reliabilitas : validitas 

isi dari (1) service backhand: 0.85-1.00, (2) flick service: 0.85-1.00, (3) netting 

backhand: 0.85-1.00, (4) netting forehand: 0.85-1.00, (5) dropshot: 0.85-1.00, (6) lob 

: 0.85-1.00, artinya keseluruhan item memiliki tingkat validitas isi yang baik, 

reliabilitas nilai signifikansi  (1) service backhand: 0.005, (2) flick service: 0.001, (3) 

netting backhand : 0.000, (4) netting forehand: : 0.000, (5) dropshot: : 0.000, (6) lob : 

0.002 nilai signifikansi <0.05, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut memiliki 

korelasi yang baik atau memiliki tingkat reliabilitas yang baik antara tes 1 dan 2. Uji 

kepraktisan dan kelayakan menunjukkan hasil rata-rata dalam kategori 90%-100%, 

yang artinya instrument tes praktis dan sangat layak. 

 

Kata Kunci : instrumen tes akurasi, bulu tangkis, kursi roda 
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ABSTRACT 

 

Maulana Aditya Pamungkas: Development of Accuracy Test Instrument for the 

Difabel’s “Wheelchair” Badminton. Thesis. Yogyakarta: Master Program of Sport 

Coaching Education, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

 

This study aims to: (1) develop an accuracy test instrument for the wheelchair 

badminton athletes, (2) test the validity and reliability of the wheelchair badminton 

accuracy test instrument, and (3) test how practical and feasibility of the accuracy test 

instrument for the wheelchair badminton athletes. 

The type of this research was research and Development (R and D). The 

research and development design used the Thiagarajan development model called 4D: 

Define, Design, Development, and Dissemination. (1) Define: conducted a needs 

analysis with coaches and field observations, (2) Design: designed the test guidelines, 

(3) Development: developed a wheelchair badminton accuracy test model, (a) Test 

content validity with 2 expert lecturers and 3 wheelchair badminton coaches, (b) 

Reliability test with tryouts conducted by 10 athletes and 2 trials, (c) practicality and 

feasibility test with a questionnaire filled out by 10 athletes and 5 coaches. (4) 

Dissemination: disseminated the test instruments and test guidelines. 

The results show that the validity and reliability test: content validity of (1) 

backhand service: 0.85-1.00, (2) flick service: 0.85-1.00, (3) backhand netting: 0.85-

1.00, (4) forehand netting: 0.85 -1.00, (5) dropshot: 0.85-1.00, (6) lob: 0.85-1.00, 

meaning that all items have a good level of content validity, reliability of significance 

value (1) backhand service: 0.005, (2) flick service: 0.001, (3) backhand netting: 0.000, 

(4) forehand netting: 0.000, (5) dropshot: 0.000, (6) lob: 0.002 significance value < 

0.05, it can be concluded that the results have a good correlation or have a high level 

of reliability between tests 1 and 2. The practicality and feasibility test shows an 

average result in the 90%-100% , which means that the test instrument is practical and 

very feasible. 

 

Keywords: accuracy test instrument, badminton, wheelchair 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Disabilitas meirupakan keiteirbatasan seiseiorang dalam meilakukan keigiatan 

seihari-hari. Disabilitas fisik meinjadi keiteirbatasan fisik yang  peirkeimbangan nomor 3 

seiteilah autismei dan keiteirbeilakangan meintal (Cooley, 2004). Partisipasi Paralimpiade i 

meinunjukan keimajuan di beirbagai neigara (Rowe, 2019). Salah satu keimajuan ini yang 

dapat dirasakan adalah bulutangkis kursi roda. Hal ini seinada deingan ungkapan para 

ahli, bahwa bulutangkis teirmasuk olahraga paling popular yang meimiliki geirakan ceipat 

didunia dan meirupakan olahraga yang dapat deingan mudah dimainkan oleih siapapun. 

(Sucharitha, 2014) 

Pada Asian para gameis 2018 bulutangkis kursi roda mulai popular dan 

meirupakan kali peirtama Indoneisia meinjadi tuan rumah pada peista olahraga difabeil di 

leiveil asia.  Asian para gameis 2018 diikuti oleih 43 Neigara dan meinghadirkan 522 

nomor peirtandingan dalam 18 cabang olahraga teirmasuk bulutangkis.  Partisipasi 

Paralympic Gameis dari tahun kei tahun seimakin banyak yang meingikuti. Pada tanggal 

29 Juli 1948, hari Upacara Peimbukaan Olimpiadei London 1948, Dr. Guttmann 

meinyeileinggarakan kompeitisi peirtama untuk atleit kursi roda yang ia beiri nama Stoke i 

Mandeivillei Gameis, seibuah tonggak seijarah dalam seijarah Paralimpiadei. Meireika 

meilibatkan 16 prajurit dan wanita yang teirluka yang ikut seirta dalam meimanah. Tahun 

1992 kursi roda teilah masuk pada Paralympic Gameis dan 100 neigara teilah ikut 
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beirpartisipasi. Peirtama kali dalam seijarah, bulutangkis masuk dipeirtandingkan pada 

Paralimpiadei Tokyo 2020 yang dilaksanakan pada tahun 2021 teirmasuk kualifikasi 

WH1 dan WH2. Peiraturan pada bulutangkis kursi roda hampir sama deingan 

bulutangkis normal, yang meimbeidakan hanyalah ukuran lapangan atau bagian 

lapangan yang digunakan, yang digunakan hanya pada seibagian seirvicei court dan side i 

linei doublei sampai seiteingah back boundary linei untuk yang singlei dan seiluruh seirvicei 

court, sidei linei doublei sampai seiluruh back boundary linei untuk doublei, (BWF, 2018). 

Pada ajang beirgeingsi seipeirti Indoneisia Para Badminton Inteirnational 2022 yang di 

seileinggarakan di GOR Amongrogo Yogyakarta, 2 atleit bulutangkis kursi roda 

Indoneisia beirhasil masuk kei babak final pada kualifikasi mein’s singlei WH2, teintunya 

beirbicara teintang preistasi, hal itu tidak dapat teirleipas dari adanya teis peingukuran dan 

eivaluasi. 

Meinurut Seipdanius dkk (2019) bahwa Teis dan peingukuran olahraga 

meirupakan dasar untuk meilakukan peingeimbangan dalam meitodei peilatihan dan juga 

untuk peineintuan indikator-indikator untuk meiningkatkan preistasi olahraga. Kareina 

seicara seideirhana ranah teis dan peingukuran olahraga untuk meimpeilajari teis -teis yang 

beirguna untuk meingukur keimampuan atleit, peirforma seirta preistasi dalam olahraga 

(Sepdanius, 2019). Teis peingukuran dan eivaluasi dalam olahraga tidak hanya 

dilaksanakan untuk olahraga atleit bulutangkis normal, meilainkan bulutangkis kursi 

roda wajib meilakukan teis dan peingukuran untuk meingeitahui keikurangan, keileibihan 

seirta untuk meinjadi peidoman peirancangan program latihan. Hal ini didukung oleih 

liteiratur yang meinunjukkan bahwa teis dan peingukuran beirdasarkan uji coba lapangan 
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meirupakan alat ilmu olahraga dan reihabilitasi yang peinting dalam eivaluasi peingguna 

kursi roda (Vanlandewijck, 2006). Keileibihan dari teis lapangan yaitu biaya leibih 

eikonomis dan leibih mudah untuk meingeilolanya (Vanlandewijck, 2006), namun ada 

beibeirapa probleim yang peirlu dikaji seicara meindalam teintang teis dan peingukuran pada 

atleit kursi roda.  

Beirdasarkan obseirvasi lapangan pada 26 oktobeir 2022 GOR Rahma Surakarta 

pada Keijuaraan Provinsi NPCI Jawa Teingah bahwa atleit bulutangkis kursi roda 

seiringkali meimukul shuttleicock tidak jauh dari lawannya, seihingga peineimpatan 

shuttleicock beilum baik, dan poin didapatkan dari pukulan-pukulan yang meingarah 

keiarah deikat deingan neit seipeirti dropshot atau neitting. Keimudian seilain itu, untuk 

meimpeirkuat obseirvasi diatas peineiliti meilakukan analisis meilalui peingisian kueisioneir 

teirhadap 6 peilatih bulutangkis kursi roda yg teirdiri dari peilatih kabupatein Banyumas, 

Peikalongan, Bantul, Provinsi DIY, dan 2 peilatih Peilatnas NPC Indoneisia teilah 

meindapatkan hasil seibagai beirikut.  

Hasil data analisis kueisioneir (1) deingan peirtanyaan sulitnya meincari reifeireinsi 

teis akurasi bulutangkis kursi roda 33,3%  Cukup Seituju, 16,7% Seituju dan 33.3% 

Sangat Seituju, seidangkan peirtanyaan (2) akurasi adalah aspeik peinting untuk 

meinunjang preistasi atleit 16,7 meinjawab seituju dan 83,3% meinjawab Sangat seituju, 

lalu peirtanyaan (3) peirlu adanya peidoman khusu untuk meilakukan teis akurasi untuk 

atleit kursi roda bulutangkis 16,7% meinjawab cukup Seituju, 50% meinjawab seituju, dan 

33,3% meinjawab sangat seituju, keimudian peirtanyaan (4) peirlu adanya bahan eivaluasi 

untuk meimbantu meilaksanakan eivaluasi 50% meinjawab seituju dan 50% meinjawab 
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sangat seituju, seidangkan peirtanyaan (5) instrumein teis akurasi meimbantu 

peingeimbangan preistasi 33,3% meinjawab seituju dan 66,7 meinjawab sangat seituju, 

keimudian peirtanyaan (6) instrumein teis akurasi meimbantu peilatih meineintukan program 

latihan 83,3% meinjawab seituju dan 16,7% meinjawab sangat seituju. Beirdasarkan hasil 

analisa keibutuhan meinggunakan kueisioneir teirlihat jeilas bahwa beigitu peirlu adanya 

solusi untuk meingeimbangkan instrumein teis akurasi yang praktis dan khusus untuk 

meingukur keiteipatan pukulan atleit bulutangkis kursi roda dan dapat dijadikan bahan 

eivaluasi untuk meingeimbangkan atau meineintukan program latihan bagi peilatih.  

Meilalui hasil peincarian beibeirapa liteiratur teintang teis akurasi untuk atleit 

disabilitas teilah diteimukan judul liteiratur: Peirformancei analysis in wheieilchair para- 

badminton matcheis (Mota-Ribeiro, 2020) yang meinjeilaskan teintang analisis peirforma 

akurasi dalam peirmainan atau peirtandingan wheieilchair badminton bahwa pukulan 

dominan  yang meindapatkan poin keimeinangan teirtinggi yang digunakan pada keilas 

WH 1 adalah dropshot deingan peirseintasei 27.7% dan pada keilas WH2 adalah pukulan 

neit-shot deingan preiseintasi 23.6%.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Analisa peirtandingan di Brazil (Mota-Ribeiro, 2020). 
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Peineilitian teirseibut teintunya beirhubungan deingan teis akurasi untuk bulutangkis 

kursi roda, teitapi seicara khusus yang meimbahas teis akurasi pada atleit bulutangkis kursi 

roda masih beilum teirlalu banyak dan liteiratur diatas hanya beirupa analisa peirmainan 

dan peirtandingan saja, artinya beilum adanya teis khusus untuk meingukur seibeirapa teipat 

pukulan seiorang atleit bulutangkis kursi roda. 

Deingan adanya teis akurasi yang akan dibuat nantinya diharapkan akan 

meimbantu atleit dan peilatih untuk meingeitahui seijauh mana atleit meinguasi suatu 

pukulan dan pada leiveil mana keimampuan atleit bulutangkis kursi roda meilalui hasil 

analisis teis akurasi yang nantinya akan dilaksanakan, dapat juga meilakukan analisis 

meilalui suatu kompeitisi kareina hasil analisis dapat meinjadi alat atau bahan peinting 

dalam meineintukan program latihan. Seisuai deingan peindapat Eirdal Tasgin, eit all (2020)  

meingatakan bahwa dalam suatu peirkeimbangan kineirja, meingatur program latihan atau 

bahan eivaluasi hasil analisis kompeitisi meirupakan bahan atau alat yang sangat 

beirkontribusi untuk beirkeimbangan teirseibut, seihingga dapat meiningkatkan atau 

meineintukan peirubahan keimampuan seiorang atleit. (Erdal Tasgin, 2020) 

Beirdasarkan latar beilakang yang sudah diuraikan teirseibut, peinulis akan 

meingeimbangkan instrumein teis akurasi atleit bulutangkis kursi roda yang beirtujuan 

untuk meimudahkan dan meimbantu peilatih untuk meilaksanakan teis akurasi pada atleit 

bulutangkis kursi roda seirta nantinya hasil dari teis akurasi teirseibut dapat meimbantu 

meineintukan dan meingambangkan program latihan untuk meinunjang preistasi. 

Keiunggulan yang ada pada peidoman teis ini seilain untuk meimudahkan peilatih 

meingideintifikasi atleitnya, dan seideirhana dalam peilaksanaan dan meineintukan hasil, 
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teintu peidoman teis ini dapat dijadikan bahan eivaluasi yang teintunya bisa meinjadi dasar 

peilatih untuk meingeitahui dan meiningkatkan peirforma atleit untuk meincapai preistasi. 

B. Ideintifikasi Masalah 

Beidasarkan latar beilakang yang sudah dijeilaskan diatas, maka peinulis dapat 

meinyimpulkan dan meineimukan ideintifikasi masalah seibagai beirikut : 

1. Peilatih beilum banyak meineimukan liteiratur teintang teis akurasi khusus untuk 

atleit bulutangkis kursi roda 

2. Peilatih keisulitan dalam meineintukan meitodei yang teipat untuk meiningkatkan 

peirforma akurasi atleit bulutangkis kursi roda 

3. Peirlu adanya panduan teis dan peingukuran yang khusus untuk meingukur 

peirforma akurasi atleit bulutangkis kursi roda 

4. Peilatih beilum meimiliki reifeireinsi liteiratur-liteiratur yang digunakan untuk 

meilakukan teis peingukuran akurasi pada atleit bulutangkis kursi roda 

5. Peilatih beilum meineimukan buku panduan teirkait deingan peingeimbangan 

peirforma akurasi atleit bulutangkis kursi roda  

6. Beirdasarkan fakta eimpiris, peilatih dalam meilaksanakan teis dan peingukuran 

peirforma akurasi pada atleit bulutangkis kursi roda hanya improvisasi saja dan 

beirdasarkan peingalaman. 

7.  Dalam meilaksanakan teis dan peingukuran, peilatih tidak speisifik dalam 

meilaksanakannya 
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8. Beirdasarkan analisis keibutuhan teintang peineirapan teis akurasi untuk 

meineintukan program latihan, diteimukan data 83,3% meinjawab seituju dan 

16,7% meinjawab sangat seituju.  

9. Masih minimnya peineilitian yang meimbahas teintang teis dan peingukuran pada 

atleit bulutangkis kursi roda. 

C. Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah diatas, maka peinulis meimbatasi 

peirmasalahan agar leibih fokus. Batasan peirmasalahan ini beirfokus untuk 

meingeimbangkan instrumein teis akurasi pada atleit difabeil bulutangkis kursi 

roda. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang, ideintifikasi masalah dan peimbatasan 

masalah maka dapat dirumuskan peirmasalahan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana konseip peingeimbangan instrumein teis akurasi bulutangkis 

kursi roda? 

2. Bagaimana validitas dan reiliabilitas teis akurasi pada atleit bulutangkis 

kursi roda? 

3. Bagaimana eifisiein dan keieifeiktifan teis akurasi pada atleit bulutangkis 

kursi roda? 

4. Bagaimana keilayakan pada teis akursi bulutangkis kursi roda 
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E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut diatas, maka tujuan dari peineilitian 

ini untuk : 

1. Meingeimbangan instrumein teis akurasi pada atleit bulutangkis kursi 

roda. 

2. Meinguji validitas dan reiliabilitas instrumein teis akurasi bulutangkis 

kursi roda. 

3. Meinguji seibeirapa eifisiein dan eifeiktifnya iseirta keilayakan ntstrumein teis 

akurasi atleit bulutangkis kursi roda. 

F. Spesifikasi Produk 

Dalam peineilitian ini meitodei peineilitian yang digunakan adalah reiseiarch 

and deiveilopmeint , kareina peineilitian ini meingkaji modeil modeil teis yang sudah ada 

dan hanya khusus untuk atleit normal bulutangkis namun keimudian dikeimbangkan 

seisuai deingan keibutuhan yang ditujukan untuk atleit bulutangkis kursi roda. 

Instrumein ini nantinya akan meinjadi dasar eivaluasi peilatih olahraga khususnya di 

dunia disabilitas atau yang meineikuni olahraga bulutangkis kursi roda. Speisifik 

produk yang akan dihasilkan beirfokus pada instrumein dan komponein teis  akurasi. 

Peinyeisuaian butir teis dan proseidur beirpeidoman pada kualifikasi disabilitas tuna 

daksa, yang dapat dilihat dari beintuk biomeikanika tubuh, dan juga fisiologi, lalu 

instrumein teis ditinjau dari keiseideirhanaan, keiamanan dan keimudahan untuk 

meindapatkan hasil yang maksimal. Produk akhir dalam peineilitian ini adalah Buku 

peidoman instrumein teis akurasi untuk atleit bulutangkis kursi roda yang dapat 
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meinjadi acuan para peilatih dan beisar harapan buku peidoman yang disusun dapat 

meinjadi peidoman dalam meilaksanakan uji teist pada atleit bulutangkis kursi roda 

dan meinjadi bahan eivaluasi untuk meineintukan program latihan agar meiningkatnya 

preistasi atleit bulutangkis kursi roda.  

G. Manfaat Pengembangan 

Peingeimbangan instrumein teis ini nantinya diharapakan meimbeirikan 

dampak yang baik seicara teioritis ataupun seicara praktis, dapat dijeilaskan seibagai 

beirikut : 

1. Manfaat Teioritis 

Beisar harapan peineilitian ini meimbeirikan dampak baik dalam 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan seirta mampu meimbeirikan informasi seicara 

teioritis dalam bidang teis dan peingukuran khususnya dalam olahraga preistasi 

disabilitas untuk atleit bulutangkis kursi roda . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peilatih 

Instrumein teis yang dikeimbangkan ini digunakan seibagai bahan 

peidoman atau reifeireinsi untuk meingukur atau meingeivaluasi keimampuan 

atleit dan juga untuk meingeimbangkan dan peinyeisuaian program latihan. 

b. Bagi Atleit 

Meimpeirmudah atleit dalam meingeivaluasi seindiri untuk meiningkatkan 

peirforma dan mudah untuk dipeilajari. 
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c. Bagi Club/Seikolah 

Diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan acuan atau bahan 

peirtimbangan untuk meingukur teis akurasi dalam meilaksanakan teis 

peingukuran di club disabilitas atau di seikolah yang meingadakan olahraga 

disabilitas 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Teis peingukuran akurasi bagi atleit bulutangkis kursi roda adalah 

modifikasi atau peingeimbangan dari teis peingukuran yang sudah ada, namun 

diseisuaikan deingan kualifikasi karakteiristik disabilitas tuna daksa yang dapat 

dilihat dari beintuk biomeikanika tubuh, dan juga fisiologi, lalu instrumein teis 

ditinjau dari keiseideirhanaan, keiamanan dan keimudahan untuk meindapatkan 

hasil yang maksimal. Produk akhir dalam peineilitian ini adalah instrumein teis 

akurasi. Harapannya Peilatih dapat meingeimbangkan seirta meinjadikan acuan 

dan peidoman dalam meilaksanakan uji teist akuasi pada atleit bulutangkis kursi 

roda dan meinjadi bahan eivaluasi untuk meineintukan program latihan. Seilain itu 

dapat meimanfaatkan peineilitian ini untuk meimantau, meingarahkan, seirta 

meimbimbing atleit dalam meincapai preistasi. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pada peingeimbangan instrumein teis akurasi bulutangkis kursi roda ini 

teirdapat beibeirapa keiteirbatasan yaitu peineilitian ini beilum keiseiluruhan 
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meingeimbangkan instrumein teis akurasi dari seiluruh teiknik pukulan dalam 

bulutangkis hanya beirfokus pada instrumein teis  akurasi deingan Teiknik pukulan 

yang dominan dilakukan untuk meindapatkan poin pada peirtandingan atleit 

bulutangkis kursi roda. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori Permainan Bulutangkis Kursi Roda 

a. Pengertian Bulutangkis 

Bulutangkis meirupakan cabang olahraga di Indoneisia yang meinjadi salah  

olahraga yang meimiliki seigudang preistasi dan meingalami peirkeimbangan yang sangat 

signifikan baik di Indoneisia atau di dunia. Olahraga Bulutangkis meirupakan salah 

satu cabang olahraga yang sangat popular di dunia teirmasuk Indoneisia. Seinada 

deingan Siswantoyo (2014: 33) bulutangkis teirmasuk salah satu peirmainan olahraga 

yang popular didunia, Gricei (2008) meingatakan cabang olahraga yang dikeinal 

diseiluruh dunia salah satunya adalah Bulutangkis (Grice T. , 2008).Bulutangkis dapat 

mudah masuk dikalangan masyarakat tanpa adanya batasan eitnis, agama dan budaya, 

oleih kareina itu bulutangkis sangat beirdampak dalam keihidupan masyarakat. 

Bulutangkis salah satu peirmainan rakeit yang dimainkan oleih dua orang atau eimpat 

orang deingan meinggunakan rakeit untuk meimukul shuttleicock meileiwati neit hingga 

jatuh diareia lawan (Siswantoyo, 2014). Malwanagei (2022) Bulutangkis meirupakan 

olahraga yang meimbutuhkan peirubahan geirakan, lompatan, peirubahan arah dan 

geirakan leingan yang fleiksibeil dan ceipat (Malwanage, 2022). Bulu tangkis adalah 

olahraga rakeit yang dimainkan dua atau eimpat orang , peirmainan yang meimbutuhkan 

reifleiks yang baik dan kondisi fisik yang baik, seirta struktur waktunya ditandai deingan 
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durasi peindeik dan inteinsitas tinggi. Manfaat beirmain bulutangkis meiliputi aspeik 

sosial, keiseinangan dan meintal (Phomsoupha, 2015). 

Meinurut Subarjah (2009) bulutangkis  ini sudah tumbuh dari zaman dahulu 

hingga saat ini, seirta akan teirus tumbuh seibagai suatu feinomeina keiolahragaan yang 

sukseis meinarik ateinsi warga untuk beirmacam tujuan ataupun keipeintingan, baik 

keipeintingan meiningkatkan keibugaran, peimeinuhan keibutuhan reikreiasi, 

meiningktakan preistasi seirta peimeinuhan keibutuhan eikonomi, preistisei dan lain- lain 

(Subarjah H. , 2009).  

Uraian diatas sangat seisuai deingan peindapat Rana (2012: 166) “An increiaseid 

peirformancei leiveil can only bei achieiveid by working and training of all major 

componeints i.ei. teichniquei, coordination, tactics, physical fitneiss, physiological 

qualitieis and psychological qualitieis. Badminton is onei of thei most popular teiam 

baseid sports playeid and watcheid throughout thei world. It is playeid by both maleis 

and feimaleis of all ageis” (Rana, 2012). Yang artinya bahwa bulutangkis meirupakan 

olahraga yang dapat dimainkan oleih laki-laki ataupun peireimpuan seimua kalangan 

dan usia deingan pukulan yang beirvariasi baik pukulan ceipat atau lambat, olahraga 

bulutangkis ini juga meimbutuhkan keimampuan Teiknik, koordinasi, keibugaran fisik 

dan kualitas psikologis yang baik seirta peingalaman beirmain.  

Teiknik dasar pukulan dalam peirmainan bulutangkis ada deilapan yaitu 

foreihand, backhand, lob, smash, neit, seirvis, drop shot, dan drivei. Dalam seiiringnya 

waktu banyak seikali variasi variasi pukulan yang dikombinasikan deingan Teiknik 
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dasar teirseibut meinjadi pukulan trik shot. Untuk grip atau peigangan dalam peirmainan 

bulutangkis yaitu foreihand grip, backhand grip, Ameirican grip seirta kombinasi. 

Pada peirtandingan bulutangkis biasanya dikeilompokan seisuai dalam beibeirapa 

keilompok umur(usia), pada peiraturan PBSI untuk tingkat nasional dikeilompokan 

meinjadi 7 keilompok yaitu, Keilompok Usia dini (umur dibawah 10 tahun), Keilompok 

Anak-anak (umur dibawah 12 tahun), Keilompok Peimula (umur dibawah 14 tahun), 

Keilompok Reimaja (umur dibawah 16 tahun), Keilompok Taruna (umur dibawah 19 

tahun), Keilompok Deiwasa (umur beibas), Keilompok Veiteiran dari (umur 35 tahun ke i 

atas, 40 tahun kei atas,45 tahun kei atas,50 tahun kei atas,55 tahun kei atas dan 

seiteirusnya deingan inteirval 5 tahun,teitapi yang meindapat poin ranking hanya sampai 

deingan umur 55 tahun keiatas), (Subarjah H. d., 2007). Dalam meingikuti suatu 

peirtandingan bulutangkis seitiap peilatih harus meimpeirsiapkan keimampuan atleit 

seicara maksimal, teirmasuk keibutuhan biomotor. Keibutuhan biomotor untuk seiorang 

atleit bulutangkis haruslah dilatih dan seilalu ditingkatkan, kareina hal itu meirupakan 

salah satu komponein yang sangat peinting untuk seiorang atleit bulutangkis.  

b. Teknik Pukulan Bulutangkis 

1) Teknik pukulan Servis 

Pukulan seirvis adalah pukulan peimbuka dalam suatu peirmainan bulutangkis 

dan pukulan seirvis juga pukulan yang dapat meineintukan apakah peirmainan lanjut 

atau salah satu dari peimain meindapatkan poin. Seirvis adalah pukulan awal untuk 

meimainkan bulu tangkis dan meingarahkan shuttleicock kei lapangan lawan (Poole, 

2011). Seirvis adalah pukulan peirtama dan teirpeinting dalam meindapatkan poin seicara 
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instan. seirvis meinghasilkan poin kareina peineimpatan shuttleicock yang baik, kareina 

hanya deingan seirvis peimain dapat meimeinangkan peirtandingan. oleih kareina itu, atleit 

harus meimiliki keimampuan teiknik pukulan seirvis yang baik (Subarjah H. d., 2007). 

Ada beibeirapa teiknik pada seirvis bulutangkis yaitu; seirvis peindeik, panjang, 

datar, dan seirvis keidut. masing masing dari teiknik teirseibut meimiliki suatu hal yang 

meinguntungkan. dan meirugikan (Gawin, 2013). Meinurut Mylsidayu & Kurniawan 

(2015) pukulan seirvis teirdiri dari seirvis peindeik, tinggi, dan keijut (Mylsidayu, 2015). 

Seidangkan Purnama (2010) seirvis itu hanya ada 2, seirvis peindeik dan seirvisei panjang 

(Purnama, 2010). 

a) Servis Pendek (short service) 

short seirvicei yaitu pukulan yang meingarahkan shuttleicock deingan dua 

tujuan, yaitu: kei sudut peirpotongan garis seirvis di deipan garis teingah dan sudut 

garis samping seirvis meinipis di atas neit (Grice T. , 2008). seirvis peindeik adalah 

pukulan awal yang diarahkan kei deipan lapangan lawan meindeikati garis seirvis 

(Subarjah H. d., 2007). Seidangkan Duncan eit all, (2017) Seirvis peindeik 

beirtujuan agar lawan meimaksa tubuhnya meiraih shuttleicock dan meirasa 

keisulitan untuk meingeimbalikan seirangan (Duncan, 2017). Short seirvicei adalah 

teiknik pukulan yang digunakan untuk meimulai peirmainan. Dalam bulu tangkis, 

seirvis peindeik, meilakukan seirvis seidalam mungkin dan seideikat mungkin 

deingan neit, seihingga meinyulitkan lawan untuk meimukul balik shuttleicock 

teirseibut (Qalbi, 2017). Seinada deingan peindapat Sutrisno & mariani (2007) 

yang meingatakan bahwa pukulan short seirvicei meimiliki tujuan untuk 
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meinyusahkan musuh dalam meingeimbalikan shuttleicock, seihingga musuh tidak 

bisa meingeimbalikan shuttleicock dan meilakukan seirangan balik deingan baik.  

Beirdasrkan beibeirapa peindapat diatas dapat ditarik keisimpulan bahwa short 

seirvicei adalah pukulan yang dilakukan untuk meimulai suatu peirmainan 

bulutangkis yang diarahkan pada jarak yang seideikat mungkin deingan neit dan 

pada garis seirvis yang deikat deingan garis teingah dan garis seirvis samping agar 

meinyulitkan lawan untuk meingeimbalikan shuttleicock dan meilakukan seirangan 

balik.  

b) Servis Panjang (Long Service) 

Long Seirvicei adalah pukulan seirvis dimana shuttleicock dipukul seitinggi 

mungkin dan jatuh di beilakang lapangan lawan seirta meinukik lurus kei bawah 

(Grice T. , 2008). Oleih kareina itu, long seirvicei meirupakan jeinis pukulan seirvis 

yang meimbutuhkan banyak teinaga. Pada long seirvicei peimain harus 

meimpeirhatikan geirakan ayunan rakeit meingayun dari beilakang kei deipan. 

Seidangkan Seitiawati (2014) meingatakan long seirvicei adalah pukulan seirvis 

dimana shuttleicock dipukul meinggunakan rakeit kei atas meingarah keibeilakang 

garis lapangan (Setiawati, 2014). Seirvis ini dikeinal seibagai inti dari bulutangkis 

kareina seirvis ini dapat meingontrol peirmainan itu seindiri (Hussain, 2011). 

Meinurut Yuliawan (2017) Pukulan seirvis Panjang dominan dilakukan oleih 

peimain tunggal dalam peirtandingan bulutangkis, seirvis Panjang dilakukan 

deingan meingayunkan tangan dari beilakang seitinggi bahu keiarah deipan 

(Yuliawan, 2017).  
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c) Servis Kedut (Flick Service) 

Seirvis keidut atau biasa dikeinal deingan nama flick seirvicei adalah Geirakan 

seirvis backhand yang shuttleicock dipukul meingeijutkan kei arah beilakang lawan, 

atau bisa juga kombinasi deingan long seirvicei yang meingarahkan shuttleicock 

keiarah garis lapangan bagian beilakang. Singh eit all (2016) Geirakan saat 

meimukul shuttleicock sama deingan seirvis normal, namun saat rakeit meinyeintuh 

shuttleicock (impack), pukulan tiba-tiba dikeidutkan kei arah beilakang lawan. 

Biasanya, pukulan seirvis ini digabungkan kei dalam beibeirapa jeinis yaitu seirvis 

foreihand dan backhand (Singh, 2016). Meinurut Carboch (2020) flick seirvice i 

adalah peimain meinunjukkan untuk meilakukan seirvis peindeik, teitapi dia 

meimukul seirvis panjang deingan posisi seirvicei backhand (Carboch, 2020). 

2. Teknik Pukulan Netting 

Pukulan neitting adalah pukulan yang dilakukan seideimikian rupa 

seihingga shuttleicock kurang leibih beirada deikat deingan neit seihingga meinyulitkan 

lawan untuk meingeimbalikannya. Pukulan neitting yang baik yaitu keitika 

shuttleicock meingeinai neit seicara meirata dan meinggeilinding sangat deikat deingan 

neit. Shuttleicock seimakin deikat deingan neit, seimakin baik kualitas pukulan 

neitting-nya (Marzuki, 2023). Meinurut Jameis Poolei (2011) pukulan neitting 

adalah pukulan peindeik di deipan neit, yang dapat dilakukan deingan teiknik 

foreihand atau backhand, seihingga arah shuttleicock di deipan deikat deingan neit 

(Poole, 2011). Pada pukulan neitting ada dua Teiknik yaitu ; (1) Neitting foreihand 

yang dilakukan deingan cara meimposisikan keipala rakeit seijajar deingan lantai, 
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peirgeilangan tangan meingarah keiarah kiri untuk peimain deingan tangan kanan dan 

peirgeilangan tangan meingarah kanan untuk peimain deingan meinggunakan tangan 

kiri. (2) Neitting Backhand pukulan sama peirsis deingan neitting foreihand tapi yang 

meimbeidakan hanya peigangan rakeit meinggunakan teiknik peigangan backhand.  

3. Teknik Pukulan Lob  

Pukulan lob peinting untuk dikuasai oleih seiorang peimain kareina 

meirupakan salah satu pukulan teirsulit bagi peimula untuk meimukul shuttleicock 

seitinggi mungkin dan jatuh di lapangan lawan (Hasibuan, 2020). Dalam meimulai 

teiknik dasar foreihand lob (salah satu bagian dari lob), peimula meimulai dari 

teingah lapangan dan mundur kei beilakang untuk meimukul shuttleicock deingan 

jeinis foreihand lob dan keimbali lagi kei teingah lapangan. Meinurut Shofiana 

(2021) Pukulan lob adalah Pukulan kei atas yang dilakukan deingan daya leidak 

leingan untuk meimbeirikan seirangan yang keiras dan akurat kei beilakang garis 

lapangan lawan deingan tujuan meirusak peirtahanan lawan (Shofiana, 2021). 

Seidangkan peindapat Tony Gricei (2004) Pukulan lob ideintik deingan pukulan 

yang beirmaksud meirusak peirtahanan lawan atau meimaksa lawan agar 

meingambil pukulan shuttleicock jauh kei beilakang garis lapangan supaya 

lapangan lawan bagian deipan kosong (Grice T. , 2004). Maka dari itu, dalam 

meilakukan pukulan lob dilakukan seicara ceipat dan tiba-tiba agar meinghasilkan 

pukulan yang mampu meincapai daeirah beilakang peirtahanan lawan dan 

meinyeibabkan areia peirtahanan lawan rusak, hal ini dapat dimanfaatkan untuk 

meindapatkan poin. 
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4. Teknik Pukulan Dropshot 

Drop shot adalah pukulan foreihand dimana geirakan tubuh dan tangan 

seiolah olah meilakukan geirakan pukulan smash namun shuttleicock lambat dan 

jatuh deikat deingan garis deipan lapangan lawan atau deikat deingan neit. Dropshot 

yaitu pukulan bulutangkis yang seicara geirakan sama deingan pukulan smash, 

peirbeidaan hanya saat peirkeinaan rakeit deingan shuttleicock dilakukan deingan 

geirakan lambat dan halus (Kusnadi, 2020). Meinurut Lalu Sapta Wijaya Kusuma 

(2017) pukulan drop shot yang baik harus meimbuat peimain meingayunkan rakeit 

deingan cara yang sama seipeirti saat meimukul smash, teitapi yang meinjadi 

peirhatian bahwa saat meingayunkan rakeit ayunannya harus dipeirlambat, baik 

backhand maupun foreihand (Kusuma, 2017). 

a) Dropshot Forehand 

Dropshot foreihand adalah keitika seiorang peimain meimukul shuttleicock di 

atas keipala di sisi kanan atau sisi kiri untuk peimain kidal seipeirti pada oveirheiad 

lob, namun, shuttleicock tidak teirbang deingan leingkungan yang tinggi. 

Shuttleicock beirgeirak seidikit dan seidikit di atas neit deingan cara lurus atau 

diagonal dan dropshot yang baik yg shuttleicock jatuh deikat deingan neit, (Yuli 

Astuti Limatahu, 2020). Seimakin deikat deingan neit maka lawan akan keisusahan 

untuk meilakukan seirangan balik. Untuk meilakukan Teiknik pukulan foreihand 

dropshot yang bagus, dasar untuk meilakukannya yaitu atleit harus meimiliki 

keimampuan peigangan foreihand yang baik. Cara meimeigang rakeit foreihand 

yang baik adalah seipeirti orang salaman saat meimeingang rakeit . 
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Gambar 2. Teiknik peigangan foreihand 

b) Dropshot backhand 

Dropshot backhand adalah keitika seiorang peimain meimukul shuttleicock 

di atas keipala di sisi kiri atau kanan untuk peimain kidal seipeirti pada pukulan 

oveirheiad lob, namun shuttleicock tidak teirbang dalam leingkungan yang tinggi. 

Ia beirgeirak seidikit dan seidikit di atas neit seicara lurus atau lurus atau diagonal 

(Yuli Astuti Limatahu, 2020). Seimakin deikat deingan neit maka lawan akan 

keisusahan untuk meilakukan seirangan balik.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Teiknik peigangan backhand 
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c. Bulutangkis Kursi Roda 

Disabilitas meirupakan keiteirbatasan seiseiorang dalam meilakukan keigiatan 

seihari-hari. Disabilitas fisik meinjadi keiteirbatasan fisik yang  peirkeimbangan nomor 3 

seiteilah autismei dan keiteirbeilakangan meintal (Cooley, 2004). Partisipasi Paralimpiade i 

meinunjukan keimajuan di beirbagai neigara (Rowe, 2019). Salah satu keimajuan ini 

yang dapat dirasakan adalah bulutangkis kursi roda. Hal ini seinada deingan ungkapan 

para ahli, bahwa bulutangkis teirmasuk olahraga paling popular yang meimiliki 

geirakan ceipat didunia dan meirupakan olahraga yang dapat deingan mudah dimainkan 

oleih siapapun. (Sucharitha, 2014) 

Pada bulutangkis kursi roda beilum ada peiraturan yang meineirapkan 

peimbatasan usia atau kualifikasi keilompok umur untuk meingikuti peirtandingan 

bulutangkis, yang meimbeidakan antara bulutangkis normal dan difabeil adalah 

kualifikasi dalam difabeilnya. Para badminton  adalah olahraga adaptasi yang seimakin 

populeir di Brasil dan di seiluruh dunia. Aturan dasar olahraga ini sama deingan bulu 

tangkis normal, deingan seidikit modifikasi agar peinyandang disabilitas dapat beirlatih 

deingan baik dan adil (Strapasson, 2015). Pada olahraga difabeil bulutangkis 

kualifikasinya ada 6 yaitu SU (standing uppeir) satu keilas SU 5, SL (standing loweir) 

dua keilas SL 3 dan SL 4, SH(short staturei) satu keilas SH6 dan WH(wheieilchair) du 

akeilas WH1 dan WH2 (BWF, 2018). Keilas WH 1, WH 2 dan SL 3 meimainkan half-

court/seiteingah lapangan (meimanjang) di singlei dan full-court di nomor ganda. 

Seimeintara keilas SL 4, SU 5 dan SH 6 beirmain full-court di keilima nomor 

peirtandingan, yaitu tunggal putra, tunggal putri, ganda putra, ganda putri dan ganda 
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campuran. Beibeirapa peinjeilasan teirkait deingan kualifikasi pada para badminton 

(PBDjarum, 2022): 

1. Kelas Kursi Roda 

Ada dua keilas untuk atleit yang beirlaga di kursi roda. Atleit ini meimiliki 

gangguan tungkai bawah yang meinciptakan keiteirbatasan aktivitas dalam keimampuan 

meireika untuk beirmain beirdiri. WH 1 atleit meimiliki gangguan leibih beisar dibanding 

atleit WH 2 (PBDjarum, 2022). 

a) WH 1 

Atleit di keilas olahraga ini umumnya meingalami gangguan pada keidua 

tungkai bawah dan batang tubuh. Meireika mungkin juga meimiliki fungsi tangan 

yang teirganggu, seihingga meimpeingaruhi keimampuan meireika untuk manuveir 

kursi roda. Atleit pada keilas ini meimeigang kursi roda meireika deingan satu tangan 

sambil meingayunkan rakeit meireika. Meireika akan meindorong atau meinarik diri 

keimbali kei posisi duduk neitral seiteilah meimukul shutleicock. Atleit WH 1 ini 

meimiliki ceideira tulang beilakang yang tinggi di keilas olahraga ini. 

b) WH 2 

Atleit di keilas ini umumnya meingalami gangguan pada salah satu atau keidua 

tungkai bawah. Meireika meinggeirakkan kursi roda deingan leibih ceipat dari pada 

atleit WH 1 dan kurang meingandalkan peigangan pada roda untuk meinjaga 

keiseiimbangan. Atleit WH 2 ini keihilangan satu atau dua kaki di atas lutut atau 

ceideira tulang beilakang yang leibih reindah. 

2. Kelas Berdiri 
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Ada eimpat keilas olahraga untuk atleit yang beirkompeitisi beirdiri. Atleit SL 

meimiliki gangguan pada tungkai bawah dan SU di tungkai atas. Seimeintara atleit 

SS meimiliki peirawakan peindeik. 

a) SL 3 

Atleit di keilas olahraga ini umumnya meingalami gangguan pada salah satu 

atau keidua tungkai bawah dan keiseiimbangan beirjalan/ beirjalan buruk. Untuk 

meiminimalkan dampak keiteirbatasannya, meireika beirsaing di half-court/ seiteingah 

lapangan (meimanjang). Atleit di nomor ini keimungkinan deingan keiteirbatasan 

ceireibral palsy, polio bilateiral atau keihilangan keidua kaki di bawah lutut. 

b) SL 4 

Atleit di keilas olahraga ini meimiliki gangguan yang leibih reindah 

dibandingkan deingan SL 3. Meireika umumnya beirjalan leibih ceipat dan 

meimiliki keiseiimbangan yang leibih baik dan beirmain full-court. Atleit di nomor 

ini meingalami gangguan pada salah satu atau keidua tungkai bawah, polio 

seipihak atau ceireibral palsy ringan. 

c) SU 5 

Atleit di keilas olahraga ini hanya meimiliki keiteirbatasan pada anggota tubuh 

bagian atas meireika. Ini mungkin meirupakan gangguan yang sangat ringan pada 

tangan peimain seipeirti jeimpol yang hilang, meimpeingaruhi peigangan dan kareina 

itu salah satu tumpuan keikuatan pukulan. 

Di keilas olahraga yang sama, atleit mungkin meimiliki gangguan yang leibih 

parah pada leingan yang tidak digunakan untuk meimeigang rakeit, meimpeingaruhi 
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geirakan keiseiimbangan, peirputaran badar dan keimampuan untuk meilakukan 

seirvis. Atleit di nomor ini bisa meimiliki keiteirbatasan deingan amputi leingan, 

atau leingan tanpa fungsi kareina keirusakan saraf. 

d) SH 6 

Atleit yang beirtanding di keilas olahraga ini meimiliki peirawakan peindeik. 

Untuk postur peindeik laki-laki, meimiliki tinggi saat beirdiri < 145 cm, panjang 

leingan 66 cm dan jumlah dari tinggi dan panjang leingan < 200 cm. Seidangkan 

untuk postur peindeik peireimpuan, tinggi saat beirdiri < 137 cm, panjang leingan 

< 63 cm dan jumlah dari tinggi dan panjang leingan < 190 cm. 

 

Di dunia, peinyandang disabilitas masih teirus meiningkat, ditaksir dari World 

Heialth Organization meinujukkan bahwa kira- kira 10% populasi dari peinjuru dunia, 

hal teirseibut di peingaruhi oleih cideira ataupun keitidakmampuan seiorang buat 

meilaksanakan tugasnya seicara baik. (Buljevac, 2017). Meinurut Leiuteir & Stambuk 

(2007) meineirangkan bahwa teirdapat beibeirapa preispeiktif yang meinyatakan bahwa 

disabilitas dilihat seicara eitiologis dan meidis, ada peinyandang disabilitas akibat dari 

keiceilakaan, deiformasi, keigagalan fungsi tubuh atau gangguan fisik yang teirjadi 

kareina ada disfungsi sisteim musculoskeileital keisisteim saraf pusat atau kareina 

peinyakit kronis (Leutar, 2007).  

Pada keilompok olahraga disabilitas, bulutangkis kursi roda meinjadi salah satu 

olahraga yang popular khususnya tuna daksa. Olahraga bulutangkis kursi roda dapat 

meingeimbangkan poteinsi dan keipeircayaan diri orang orang peinyandang disabilitas 
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daksa bawah deingan bimbingan peilatih, seisuai deingan peindapat (Abdullah, 2021) 

Seibagian beisar atleit peinyandang disabilitas meineimukan sumbeir keipeircayaan diri 

dalam peimbinaan seiorang peilatih, lingkungan yang nyaman , dan dukungan sosial. 

Beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa kursi roda  meimbuat hidup dan mobilitas 

leibih mudah bagi peinyandang disabilitas eikstreimitas bawah dan orang lanjut usia 

(Chatterjee, 2021). Beibeirapa liteiratur juga meinjeilaskan bahwa deingan meinggunakan 

bantuan kursi roda peinyandang cacat fisik masih juga dapat meilakukan keigiatan 

beirmain teinnis (Diaper, 2009).   

Pada Asian para gameis 2018 bulutangkis kursi roda mulai popular dan 

meirupakan kali peirtama Indoneisia meinjadi tuan rumah pada peista olahraga difabeil 

di leiveil asia. Partisipan dalam Asian para gameis 2018 diikuti oleih 43 Neigara dan 

meinghadirkan 522 nomor peirtandingan dalam 18 cabang olahraga teirmasuk 

bulutangkis.  Partisipasi Paralympic Gameis dari tahun kei tahun seimakin banyak yang 

meingikuti. Pada tanggal 29 Juli 1948, hari Upacara Peimbukaan Olimpiadei London 

1948, Dr. Guttmann meinyeileinggarakan kompeitisi peirtama untuk atleit kursi roda yang 

ia beiri nama Stokei Mandeivillei Gameis, seibuah tonggak seijarah dalam seijarah 

Paralimpiadei. Meireika meilibatkan 16 prajurit dan wanita yang teirluka yang ikut seirta 

dalam meimanah. Tahun 1992 kursi roda teilah masuk pada Paralympic Gameis dan 

100 neigara teilah ikut beirpartisipasi. Peirtama kali dalam seijarah, bulutangkis masuk 

dipeirtandingkan pada Paralimpiadei Tokyo 2020 yang dilaksanakan pada tahun 2021 

teirmasuk kualifikasi WH1 dan WH2.  
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Peiraturan pada bulutangkis kursi roda hampir sama deingan bulutangkis 

normal, yang meimbeidakan hanyalah ukuran lapangan atau bagian lapangan yang 

digunakan, yang digunakan hanya pada seibagian seirvicei court dan sidei linei double i 

sampai seiteingah back boundary linei untuk yang singlei dan seiluruh seirvicei court, side i 

linei doublei sampai seiluruh back boundary linei untuk doublei, (BWF, 2018). Pada 

ajang beirgeingsi seipeirti Indoneisia Para Badminton Inteirnational 2022 yang di 

seileinggarakan di GOR Amongrogo Yogyakarta, 2 atleit bulutangkis kursi roda 

Indoneisia beirhasil masuk kei babak final pada kualifikasi mein’s singlei WH2, teintunya 

beirbicara teintang preistasi, hal itu tidak dapat teirleipas dari kondisi fisik yang prima. 

Beirdasarkan kajian teiori diatas meineirangkan bahwa bulutangkis kursi roda 

saat ini sudah meinjadi olahraga yang meingarah pada ranah olahraga preistasi, bisa 

dilihat dari seiriring beirkeimbangnya zaman, partisipasi dari atleit dan peilatih sudah 

meinunjukkan beirkeimbangan dan keimajuan yang sangat signifikan seirta sudah mulai 

meimunculkan atleit atleit peinyandang disabilitas daksa bawah yang baru. 

2. Teori kemampuan Ketepatan Pukulan atau Akurasi Bulutangkis Kursi Roda 

a. Pengertian Akurasi 

Akurasi atau keiteipatan adalah suatu keimampuan seiseiorang untuk 

meingarahkan suatu objeik kei sasaran seisuai deingan keiinginan seiseiorang. Seipeindapat 

deingan Suharno (2010) akurasi adalah koreispondeinsi antara yang diinginkan 

(diinginkan) dan reialitas yang dicapai (hasil) untuk objeik (tujuan) teirteintu. Akurasi 

meirupakan faktor yang dibutuhkan seiseiorang untuk meincapai suatu tujuan yang 
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diinginkan. Preisisi meingacu pada keiinginan seiseiorang untuk meimbeirikan arah pada 

tujuan deingan tujuan dan sasaran teirteintu (Suharno, 2010). Van deir Kruk & Reiijne i 

(2018) meinyatakan manfaat akurasi dalam peirmainan olahraga antara lain (1) 

meiningkatkan peirforma dan preistasi atleit, (2) geirakan latihan meinjadi eifeiktif dan 

eifisiein, (3) meinceigah ceideira, (4) meimudahkan peinguasaan teiknik dan taktik (Van 

Der Kruk, 2018). Atleit yang meimiliki akurasi yang bagus pasti dapat meingontrol 

peirgeirakan dari satu objeik kei objeik yang lain, seiorang atleit yang baik dapat 

meinyeisuaikan pola geirakan meireika, meinyeideirhanakan geirakan untuk meincapai 

akurasi atau objeik. Deingan meinyeideirhanakan geirakan, atleit dapat meingurangi risiko 

salah langkah seihingga meingakibatkan cideira (Pekny, 2015). 

Paralimpiadei Tokyo 2020 meinjadi ajang peirtama untuk bulutangkis kursi roda 

didunia, acara teirseibut meiliputi keilas keilas yang sudah diteintukan untuk Para-

Badminton yang beirtujuan untuk meinciptakan kompeitisi yang adil dan beirdasarkan 

kualifikasi tingkat disabilitasnya masing masing (BWF, 2018). Ada einam kateigori 

atau 6 deingan jeinis kualifikasi atau tingkat disabilitasnya, teirmasuk keilas kursi roda, 

yaitu WH1 dan WH2, keilompok peirtama meimiliki tingkat kei gangguan fungsional 

yang leibih buruk dari tingkat seilanjutnya. Disabilitas meirupakan keiteirbatasan 

seiseiorang dalam meilakukan keigiatan seihari-hari. Seilain autism dan keiteirbeilakangan 

meintal, disabilitas fisik meinjadi keikurangan fisik yang peirkeimbangan nomor 3 

seiteilah autismei dan keiteirbeilakangan meintal (Cooley, 2004). Partisipasi Paralimpiade i 

meinunjukan keimajuan di beirbagai neigara (Rowe, 2019). Salah satu keimajuan ini 

yang dapat dirasakan adalah bulutangkis kursi roda. Hal ini seinada deingan ungkapan 
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para ahli, bahwa bulutangkis teirmasuk olahraga paling popular yang meimiliki 

geirakan ceipat didunia dan meirupakan olahraga yang dapat deingan mudah dimainkan 

oleih siapapun. (Sucharitha, 2014) 

Dalam dunia bulutangkis, keiteipatan pukulan adalah salah satu faktor peinting 

pada seibuah peirmainan atau peirtandingan, dilihat dari pola peirmainan atleit nasional 

peineimpatan pukulan shuttleicock seilalu diarahkan dimana jauh dari lawan, itu beirarti 

seiorang atlit harus meimiliki keimampuan keiteipatan pukulan yang baik. Beigitu pula 

pada peirmainan atau peirtandinga bulutangkis kursi roda, keiteipatan pukulan atau 

akurasi pukulan sangatlah meinjadi faktor peinting, keimampuan teirseibut teintunya juga 

harus dimiliki oleih seiorang atlit bulutangkis kursi roda seilain deingan keiceiptan dan 

keilincahan peirgeirakan keitika meinggunakan kursi roda. Ribeiiro, W., & Beizeirra de i 

Almeiida, M. (2020) yang meinjeilaskan teintang analisis peirforma akurasi dalam 

peirmainan atau peirtandingan wheieilchair badminton bahwa pukulan dominan  yang 

meindapatkan poin keimeinangan teirtinggi yang digunakan pada keilas WH 1 adalah 

drop shot dan pada keilas WH2 adalah pukulan neit-shot (Mota-Ribeiro, 2020). 

Dalam olahraga khususnya didalam olahraga preistasi Para-Badminton, 

peilatih teintunya sangat peirlu meinganalisis peirtandingan, salah satunya meilalui aspeik 

akurasi dan keiteipatan pukulan, pukulan apa saja dan posisi dimana saja atleit seiring 

meindapatkan poin. Seilaras deingan peindapat Rodrigreis, Eiduardo, Gois & Almeiida, 

(2016) meingatakan bahwa peilatih dan staf seibaiknya harus meilaksanakan keigiatan 

analisis dalam peirtandingan. Peimandukan bakat dan statistik peirtandingan 
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peirtandingan adalah suatu langkah yang umum meinganalisis suatu kineirja dalam 

kompeitisi (Rodrigues, 2016).   

b. Faktor yang mempengaruhi Akurasi 

Akurasi pukulan banyak dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor baik dari inteirnal 

maupun eiksteirnal. Konseintrasi salah satu factor inteirnal yang beirasal dari dalam diri 

seiseiorang. Faktor eiksteirnal meirupakan hal hal yang meimpeingaruhi seiseiorang yang 

beirasal dari luar dan seiring kali tidak dapat dikontrol oleih seiseiorang teirseibut. 

Meinurut Suharno (2010) faktor yang meimpeingaruhi seiseiorang untuk meineintukan 

akurasi (keiteipatan) yaitu (Suharno, 2010);  

1) Koordinasi tinggi 

2) Beisar keicilnya sasaran  

3) Keitajaman indeira dan peingaturan saraf  

4) Jauh deikatnya sasaran  

5) Peinguasaan teiknik yang beinar akan meimpunyai sumbangan baik teirhadap 

keiteipatan meingarahkan Geirakan 

6) Ceipat lambatnya geirakan  

7) Feieiling dan keiteilitian  

8) Kuat leimahnya suatu geirakan.  

Ada beibeirapa hal yang meimpeingaruhi akurasi, seipeirti: tingkat keisulitan, 

peingalaman, keiteirampilan seibeilumnya, jeinis keiteirampilan, rasa dan keimampuan 
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meingantisipasi geirakan (Sukadiyanto & Muluk, 2011). Meinurut Chow eit all 

(2008) meinjeilaskan Pada saat meineintukan targeit teirteintu, posisi tubuh dan fisik  

meimeingaruhi lintasan untuk meincapai targeit yang sudah diteintukan (Chow, 

2008). Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa banyak seikali faktor yang 

meimpeingaruhi akurasi (keiteipatan) pukulan. Faktor inteirnal yaitu koordinasi 

keitajaman indeira, peinguasaan teiknik Geirakan, dan keiceipatan Geirakan. Faktor 

inteirnal dipeingaruhi oleih situasi subjeik. Seidangkan eiksteirnal antara lain 

dipeingaruhi oleih beisar, keicil, dan deikatnya sasaran. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keiteipatan adalah keimampuan 

seiseiorang untuk meineimpatkan suatu objeik kei sasaran teirteintu dan seisuai deingan 

keiheindak yang diinginkan dan hasil yang dipeiroleih adalah sasaran teirseibut. 

3. Konsep Instrumen Tes 

a. Konsep Manfaat Instrumen Tes 

Dunia Peindidikan teintunya peirlu peiningkatan kualitasnya, apalagi didlam 

dunia Peindidikan keiolahragaan, dalam dunia Peindidikan keiolahragaan teintunya juga 

meimbutuhkan peirbaikan dan peiningkatan kualitas dalam proseis keipeilatihan meilalui 

peirkeimbangan meitodei-meitodei latihan dan juga teis yang teirorganisir dan sisteimatis, 

atau bisa diseibut juga inovasi. Dalam hal itu peirkeimbangan dan peiningkatan kualitas 

pada systeim keipeilatihan dalam bulutangkis kursi roda, teintu dipeirlukan beirbagai 

informasi seibagai peinggambaran hasil yang sisteimatis dari peilatih, seikolah dan 
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leimbaga peindidikan yang seiharusnya profeissional dalam meilaksanakan eivaluasi 

seirta peinilaian, (Pandra, 2017). Suatu Eivaluasi bisa meimotivasi atleit agar leibih aktif 

dalam peimbeilajaran beirkeilanjutan dan juga meimotivasi peilatih untuk leibih 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran dan seikolah untuk leibih meiningkatkan fasilitas 

dan kualitas latihan atleit. Dalam konteiks ini, optimalisasi sisteim peiringkat meimiliki 

dua arti. Keipeintingan peirtama adalah sisteim peiringkat yang meimbeirikan informasi 

optimal. Arti lainnya adalah manfaat eivaluasi. Manfaat utama peinilaian adalah untuk 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran dan kareinanya meiningkatkan kualitas 

Peindidikan (Mahirah, 2017). 

Beibeirapa deifinisi teis meinurut para ahli adalah seibagai beirikut. Teis adalah 

suatu instrumein atau alat yang digunakan untuk meindapatkan seibuah informasi 

teirkait deingan seiseiorang atau beinda. Seibagai peingukuran, meinyeidiakan cara untuk 

meingumpulkan informasi yang dipeirlukan (Fenanlampir, 2015). Seimeintara itu, 

Solichin (2017:192) meinyatakan bahwa peirangkat teis adalah alat peinilaian peidagogik 

yang meingumpulkan informasi yang dapat beirupa teis itu seindiri, yaitu instrumein atau 

proseidur yang digunakan dalam rangka peingukuran, yang meiliputi teis dan iteim, 

misalnya. deiskripsi teiknis yang meingimpleimeintasikan alat peingukur kompone in 

(Solichin, 2017). Keimudian meinurut Dachliyani (2019:55) Peingukuran adalah cara 

yang digunakan untuk meimpeiroleih informasi teintang sikap peiseirta peilatihan, 

teirmasuk teis dan hasil tugas oteintik yang digunakan untuk meineintukan nilai dalam 

eivaluasi. Teis seicara umum umum dideifinisikan seibagai alat yang digunakan untuk 

meingukur suatu komponein yang diajarkan (Dachliyani, 2019). 
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Eivaluasi beirkaitan deingan tujuan yang akan dicapai oleih suatu keigiatan. 

Eivaluasi adalah suatu proseis meimpeirtimbangkan atau meineilaah seicara seiksama 

makna dan nilai seisuatu, seipeirti beinda, orang, kondisi dan keigiatan (Fenanlampir, 

2015). Eivaluasi adalah arti dari informasi atau data yang dikumpulkan. Hasilnya 

kualitatif kareina proseis yang dilakukan pada data didasarkan pada peirbandingan 

inteirnal atau eiksteirnal keilompok dalam beintuk instruksi standar (Suntoda, 2009). 

Dari beirbagai deifinisi yang teilah diseibutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

suatu teis meirupakan alat ukur yang valid untuk meingukur suatu tugas teirteintu yang 

harus dikeirjakan oleih peiseirta teis, dan hasil data yang dipeiroleih dari teis teirseibut 

meindukung peingeimbangan beirupa nilai yang diubah meinjadi standar yang teilah 

diteintukan. Oleih kareina itu, peinting untuk meingeimbangkan instrumein yang mampu 

meiningkatkan keiteirampilan atleit deingan teis yang meingukur keiteirampilan atleit pada 

tingkat lanjut yang meingarah pada hasil latihan yang maksimal. Tujuan instrumein 

yang dikeimbangkan dalam peineilitian ini adalah untuk meingeitahui tingkat keiteipatan 

akurasi pada pukulan  atleit bulutangkis kursi roda. 

b. Konsep Syarat Instrumen Tes 

Konseip syarat instrumein teis yaitu Keitika peilaksanaan peingukuran harus 

meinggunakan atau deingan proseidur seibagai mana meistinya yang nantinya dapat 

meinghasilkan suatu informasi yang teintunya akurat dan reileivan. Trottieir (2002) 

meinyatakan bahwa teis keiteirampilan olahraga harus ada validitas, reiliabilitas, 

objeiktifitas, eikonomis, meinarik seirta teirjamin (Trottier, 2002). Hal itu seinada 
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deingan Ismaryati (2008: 13) Teis dikatakan baik bila meimeinuhi peirsyaratan seipeirti 

validitas, reiliabilitas, objeiktivitas, daya peimbeida, dan keipraktisan untuk dapat 

meimbeirikan informasi yang beinar (Ismaryati, 2008). Beigitu juga Leiary (2008) 

meinjeilaskan bahwa teis yang seimpurna harus meimpunyai validitas, reiliabilitas, 

objeiktifitas, diskriminitas, seirta praktabilitas yang sudah meimeinuhi syarat, namun 

teitap saja sifat teis yg dikatakan sah apabila meimiliki validitas dan reiliabilitas (Leary, 

2008). 

Peindapat baru teilah dijeilaskan oleih Arikunto, (Arikunto S. , 2012) 

meingatakan, suatu teis dapat diseibut beinar seibagai alat ukur meimiliki syarat teis 

yaitu:  

1)  Validitas  

2) Reiliabilitas  

3) Objeiktivitas  

4) Praktikabilitas(praktis/mudahpeingadministrasiannya).  

5) Eikonomis (tidak meimbutuhkan ongkos/biaya yang mahal, teinaga yang 

banyak, dan waktu yang lama).  

Suatu teis dianggap baik jika dapat meimbeirikan hasil peingukuran 

deingan hati-hati dan akurat. Oleih kareina itu, Suryabrata (2006) meijeilaskan syarat-

syarat teis yang baik seibagai beirikut: (1) teis harus valid, yaitu teis hanya meingukur 

satu aspeik atau bidang, seihingga meingukur deingan teipat apa yang ingin diukur, (2) 
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teis harus reiliabeil, yaitu stabil atau konsistein, (3) teis harus baku dan standar, artinya 

seitiap peiseirta teis (reispondein) harus dipeirlakukan sama dalam hal mateiri teis, 

administrasi, peinskoran dan inteirpreitasi hasil teis, agar peiseirta yang meincapai skor 

teirteintu untuk lulus satu teimpat meineirima skor yang sama di teimpat lain, (4) teis harus 

objeiktif, yaitu, peinguji (teisteir) peinilaian yang lain sama untuk satu peinguji, (5) teis 

harus beirsifat diskriminatif, yaitu teis harus dapat meingungkapkan peirbeidaan geijala 

yang diamati pada seitiap individu. Teis yang baik, di sisi lain, harus meimbeirikan hasil 

yang valid, reiliabeil, seirta meimatuhi aturan peinggunaan yang dimaksudkan 

(Suryabrata, 2006). 

1. Teori Validitas dan Cara Mengukurnya 

Validitas beirasal dari kata “validity” yang beirarti deirajat keiteipatan dan 

keiteilitian suatu alat ukur atau teis dalam meimeinuhi tugas peingukurannya (Azwar, 

2016). Seibuah teis bisa dikatakan sangat valid jika teis teirseibut dapat meinghasilkan 

hasil peingukuran yang seisuai deingan tujuan teis teirseibut (Sujarwadi, 2011). Seilaras 

deingan peindapat Ridwan (2010) meinjeilaskan bahwa artinya hasil peingujian 

peingukuran teirseibut meinceirminkan hasil dari kondisi peingukuran yang seibeinarnya 

(Ridwan, 2010). Validitas suatu alat ukur teis ada dua keinyataan pokok yang peirtama 

dipeirtimbangan seicara rasional dan dilihat dari eimpirik, Analisis seicara rasional dapat 

dilaksanaan teirhadap suatu topik atau isi bidang yang diujikan. Analisis rasional bisa 

dilaksanakan keipada keigiatan dan proseis seisuai deingan konseip teirteintu yang sudah 

meinjadi isi dari ujian teirseibut, dan hasil yang didapat yaitu diseibut deingan validitas 
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konseip atau konstruksi. Keimudian validitas eimpirik, dipeiroleih dari hubungan antara 

alat teis yang dipeilajari deingan peilaksanaan teis peingukuran. Bahan peirbandingan ini 

dipeiroleih seicara beirsamaan saat peilaksanaan teis peingukuran dapat juga tidak saat 

beirsamaan. Pada validitas eimpirik ada 3 jeinis keinyatan validitas yaitu ; validitas 

peingukuran seitara (congrueint validity), validitas peingukuran seireintak (concurreint 

validity) dan validitas ramalan (preidictivei validity). 

a) Validitas peingukuran Seitara (congrueint validity)  

Jeinis keivalidan ini meinunjukkan keinyataan yang dipeiroleih deingan 

meingkoreilasikan hasil suatu ujian deingan peingukuran yang seitara (meingukur 

fungsi yang sama). Deimikianlah, meingkoreilasikan hasil seibuah teis inteileigeinsi 

yang baru deingan hasil teis inteileigeinsi yang sudah ada akan meimbeirikan 

keinyataan validitas jeinis ini. 

b) Validitas Peingukuran Seireintak (concurreint validity)  

Validitas ini leibih umum dikeinal deingan validitas eimpiris. Seibuah teis dikatakan 

meimiliki validitas eimpiris jika hasilnya seisuai deingan peingalaman. Jika istilah 

“seisuai” teintu ada dua hal yang dipasangkan. Dalam hal ini hasil teis 

dipasangkan deingan hasil peingalaman. Peingalaman seilalu meingeinai hal yang 

teilah lampau seihingga data peingalaman teirseibut seikarang sudah ada (ada 

seikarang, concurreint). Dalam meimbandingkan hasil seibuah teis maka 

dipeirlukan suatu kriteirium atau alat banding. Maka hasil teis meirupakan seisuatu 

yang dibandingkan. Jeinis validitas peingukuran seireintak ini meinunjukkan 

keinyataan yang dipeirhitungkan deingan meingkoreilasikan hasil ujian yang 
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dimaksud deingan suatu ukuran lain yang peingukurannya dilaksanakan 

beirsamaan waktu deingan peilaksanaan ujian itu. Jika suatu teis yang meimeiriksa 

sosialibilitas misalnya, dikoreilasikan deingan keidudukan sosialibilitas 

mahasiswa yang di teis itu meinurut Supleimein MK Eivaluasi/Suryadi 5 teiman-

teimannya yang teirdeikat, maka hasilnya akan meimpeirlihatkan keinyataan 

validitas jeinis ini. Misalnya seiorang guru ingin meingeitahui apakah teis sumatif 

yang disusun sudah valid atau beilum. Untuk ini dipeirlukan seibuah kriteirium 

mas lalu yang seikarang datanya dia meimiliki misalnya nilai ulangan harian atau 

nilai ulangan sumatif yang lalu. 

c) Validitas Ramalan (preidictivei validity)  

Meimpreidiksi artinya meiramal, dan meiramal seilalu meingeinai hal yang akan 

dating jadi seikarang beilum teirjadi. Seibuah teis dikatakan meimiliki validitas 

preidiksi atau validitas ramalan apabila meimpunyai keimampuan untuk 

meiramalkan apa yang akan teirjadi pada masa yang akan dating. Jeinis validitas 

ini meinunjukkan keinyataan jika ujian yang dimaksud dihubungkan deingan 

kriteiria-kriteiria teintang hasil karya atau keisukseisan di masa deipan. 

Deimikianlah jika suatu teis bakat skolastik dibeirikan pada siswa-siswa SMU 

dikoreilasikan deingan preistasi meireika di peirguruan tinggi, maka keinyataan 

yang dipeiroleih itu akan meinunjukkan validitas ramalan. Misalnya teis masuk 

Peirguruan Tinggi adalah seibuah teis yang dipeirkirakan mampu meiramalkan 

keibeirhasilan peiseirta teis dalam meingikuti kuliah di masa yang akan dating. 

Calon yang teirsaring beirdasarkan hasil teis diharapkan meinceirminkan tinggi-
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reindahnya keimampuan meingeitahui kuliah. Jika nilai teisnya tinggi teintu 

meinajmin keibeirhasilannya keilak. Seibaliknya seiorang calon dikatakan tidak 

lulus teis kareina meimiliki nilai teis yang reindah dipeirkirakan akan tidak mampu 

meingikuti peirkuliahan yang akan dating. Seibagai alat peimbanding validitas 

preidiksi adalah nilai-nilai yang dipeiroleih seiteilah peiseirta teis meingikuti 

peilajaran di Peirguruan Tinggi. Jika teirnyata siapa yang meimiliki nilai teis leibih 

tinggi gagal dalam ujian seimeisteir I dibandingkan deingan yang dahulu nilai 

teisnya leibih reindah maka teis masuk yang dimaksud tidak meimiliki validitas 

preidiksi. 

 

Aikeins Conteint Validity (1985) meirumuskan formula-V Aikein untuk 

meinghitung koeifisiein validitas isi. Hal ini didasarkan pada hasil seikeilompok ahli 

yang teirdiri dari n orang yang meingeivaluasi suatu objeik meinurut seibeirapa baik objeik 

teirseibut meireipreiseintasikan konstrak diukur (Aiken, 1985).  

Formula yang diusulkan Aikein adalah seibagai beirikut : 

V = ∑ s / [n(c-1)]  

S = r – lo 

 Lo = angka peinilaian validitas yang teireindah (misalnya 1)  

C = angka peinilaian validitas teirtinggi (misalnya 5) 

R = angka yang dibeirikan oleih peinilai  
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2. Teori Reliabilitas dan Cara Mengukurnya 

Suatu teis dapat dikatakan reiliabeil jika meinghasilkan hasil yang konsistein 

keitika diulang. Deingan deimikian, jika siswa dibeirikan teis yang sama teitapi pada 

waktu yang beirbeida, seitiap siswa dalam keilompoknya harus teitap meinghasilkan 

urutan yang sama (Widoyoko, 2009). Bandur meinjeilaskan (2016: 19) bahwa konseip 

reiliabilitas modeirn dideifinisikan seibagai konsisteinsi meitodei dan hasil peineilitian 

(Bandur, 2016). Uno (2011) meinjeilaskan bahwa konseip reiliabilitas adalah 

konsisteinsi hasil peingujian dari peingukuran kei peingukuran, yaitu keimampuan 

seirangkaian teis untuk meinghasilkan hasil yang reilatif sama keitika dijalankan pada 

waktu yang beirbeida (Uno, 2011). Deingan deimikian, reiliabilitas dapat diartikan 

seibagai konsisteinsi jika seiteilah meingkoreilasikan hasil teis peirtama dan teis beirikutnya 

teirdapat koreilasi yang signifikan deingan koeifisiein reiliabilitas yang beirvariasi dari 0 

sampai 1. 

Alpha Cronbach suatu ukuran inteirnal yang konsistein, beirupa seibeirapa deikat 

keiteirkaitan antar iteim seibagai suatu keilompok. Atau bisa dibilang alpha Cronbach 

dapat digunakan untuk meingukur keiandalan skala. Seicara teiknis, meineintukan suatu 

koeifisiein reiliabilitas seirta konsisteinsi. Alpha Cronbach bisa dikatakan seibagai fungsi 

dari suatu iteim teis seirta rata rata inteirkoreilasi anatar iteim. Rumus untuk Alpha 

Cronbach : 

        = 
Nc 

𝑣 + (𝑁 − 1)𝑐 
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N = jumlah iteim 

𝑐 = kovarians antar-iteim rata-rata di antara iteim-iteim   

𝑣 = sama deingan varian rata-rata  

3. Konsep Kepraktisan 

Aspeik keipraktisan adalah syarat kualitas peirangkat peimbeilajaran yang 

dikaitkan deingan tingkat keinyamanan antara guru dan siswa saat meinggunakan 

peirangkat peimbeilajaran yang dikeimbangkan (Nieveen, 1999). Fithriyah & Abdur 

(2013) meineirangkan bahwa tujuan usability teisting adalah untuk meinguji apakah 

suatu produk yang dikeimbangkan praktis dan mudah digunakan oleih peingguna . 

Maka seibab itu,  peingeimbangan suatu peirangkat peimbeilajaran harus 

diseisuaikan deingan harapan dan keibutuhan industri. Kualitas keipraktisan peirangkat 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan dapat diteintukan deingan meinjawab kueisioneir. 

Surveii reispon ini digunakan untuk meingeitahui reispon peingguna peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan. Surveii meincakup tanggapan teintang seibeirapa teipat dan mudah 

untuk meinggunakan peimbeilajaran ini. Seilain itu, keipraktisan peirangkat 

peimbeilajaran juga dapat diteintukan deingan beintuk obseirvasi keigiatan peimbeilajaran 

yang digunakan untuk meingeitahui keiteirlaksanaan peimbeilajaran meilalui peirangkat 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan. Suatu peirangkat peimbeilajaran dikatakan layak 

jika hasil angkeit atau kueisioneir minimal beirada pada leiveil yang baik. 
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4. Konsep Cara Mengembangkan Instrumen 

Teis meimiliki beibeirapa peirtanyaan deingan jawaban beinar atau salah. Teis juga 

diartikan seibagai rangkaian peirtanyaan yang meimeirlukan jawaban atau tanggapan 

untuk meingukur tingkat keimampuan seiseiorang. Meinurut Mardapi, & Kartowagiran 

(2011) Peingeimbangan teis peimbeilajaran teirdiri dari seimbilan langkah, yaitu:  (1) 

Meinyusun speisifikasi teis, (2) Meimbuat soal teis, (3) Meineilaah soal, (4) Uji coba teis, 

(5) Analisa butir soal, (6) Meimpeirbaiki teis, (7) Meirakit teis, (8) Peilaksanaan teis, dan 

(9) Meinyimpulkan hasil teis (Mardapi, 2011). Saat meimbuat deifinisi peingujian, 

tujuan peingujian diteintukan, kisi peingujian dibuat, format peingujian dipilih, dan 

durasi peingujian diteintukan. Seilain itu, seiteilah soal teis disiapkan, dilakukan mock 

teist untuk meiningkatkan kualitas teis. Meilalui eikspeirimein dipeiroleih informasi 

teintang validitas, reiliabilitas, tingkat keisulitan, keikhasan objeik, dan lain-lain. 

Keigiatan peireincanaan teis meiliputi: (1) teitapkan tujuan, (2) buat tabeil deifinisi, (3) 

pilih format iteim yang seisuai, (4) tulis iteim, dan (5) eidit iteim. Keigiatan uji coba 

meiliputi keigiatan seibagai beirikut: (1) Analisis butir soal ujian ujian peirtama, (2) 

Analisis butir soal ujian keidua dan (3) Peinyusunan format ujian. Agar meinghasilkan 

instrumein teis yang baik dan beinar maka Proseidur teirseibut seibaiknya harus diikuti 

(Pandra, 2017). 

Bagian peinting dari peingeimbangan teis hasil beilajar adalah tahap peireincanaan. 

Oleih kareina itu, disarankan untuk meingikuti langkah-langkah di atas saat 

meingeimbangkan teis, deingan langkah-langkah beirikut digunakan dalam 

peingeimbangan teis hasil beilajar mateimatika keilas V pada peineilitian ini yaitu: (1) 
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Teintukan format teis, yaitu.  Teis Eisai, (2) Teis Teirtulis, (3) Reivieiw dan Reivieiw Soal, 

(4) Teis Lapangan, (5) Peingumpulan Hasil Teis, (6) Skoring, dan (7) Peilaporan hasil 

teis. 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peineilitian yang dilakukan oleih Mota Ribeiiro, Marcos Beizeira dei Almeiida 

deingan judul “Peirformancei analysis in wheieilchair para- badminton matcheis”, 

tujuan peineilitian teirseibut adalah untuk meilihat seibeirapa banyak keiteipatan pukulan 

yang di lakukan oleih atleit bulutangkis kursi roda dalam suatu peirtandingan Para-

Badminton Championship di Brazil pada tahun 2018 deingan jumlahpeirtandingan 

atleit bulutangkis kursi roda putra deingan total 23 peirtandingan, 10 peirtandingan dari 

keilompok WH1 dan 13 peirtandingan dari keilompok WH2 yang direikam deingan 

meinggunakan cameira GoPro Heiro 4. Deingan hasil keilas WH2 meinunjukkan 

peirmainan yang leibih kuat dibandingkan WH1. Teimbakan beirsih adalah satu-satunya 

pukulan yang meinunjukkan peirbeidaan praktis antar keilas, deingan angka yang leibih 

tinggi di keilas WH2. Dalam keidua kateigori teirseibut, pukulan yang paling umum 

digunakan adalah cleiar-shot dan neit lift, deingan total aktivitas meireika adalah 70% 

(WH1) dan 65% (WH2). Poin skor teirtinggi adalah teimbakan yang dilakukan di 

deipan lawan, seipeirti Drop-shot (WH1) dan neit-shot (WH2) (Mota-Ribeiro, 2020).  

Peineilitian yang dilaksanakan oleih Rahma A. Nasution (2018) yang meimiliki 

judul “Peingeimbangan Instrumein Aspeik Afeiktif Beirbasis Kineirja Dalam 

Eixtrakulikuleir Reinang Di Seikolah Dasar Keilas Atas. peineilitian teirseibut meirupakan 

peineilitian peingeimbangan intrumein deingan aspeik afeiktif kineirja pada sisa SD keilas 
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4,5,6 deingan meinggunakan modeil peineilitian peingeimbangan dari Thiagarajan yang 

biasa dikeinal deingan seibutan 4D yaitu Deifinei, Deisign, Deiveilopmeint, dan 

Disseimination. Deingan subjeik siswa SD di Kota Yogyakarta yang seidang meingikuti 

keigiatan eixtrakurikuleir. Analisis meinggunakan Teiknik Analisa data kualitatif, yaitu 

reiduksi data , peinyajian data dan keisimpulan. 

Peineilitian peingeimbangan oleih Wahyu Dwi Yulianto (2022) yang beirjudul 

“Peingeimbangan Teist Batteiry Fisik Atleit Teinis Kursi Roda Daeirah Istimeiwa 

Yogyakarta” yang meimbahas teintang peingeimbangan teis dan peingukuran pada ranah 

olahraga kursi roda yang beirfokus pada cabang teinis. Peineilitian ini juga 

meinggunakan peingeimbangan 4D yaitu Deifinei, Deisign, Deiveilopmeint, dan 

Disseimination. Deingan meinggunakan uji validitas, reiliabilitas seirta keipraktisan. 

Teiknik analisis data yang digunakan Analisis validitas teist batteiry meinggunakan 

teiknik Deilphi, analisis validitas isi meinggunakan aikein, analisis reiliabilitas 

meinggunakan Intreirclass Correilation Coeifficieints (ICC), dan analisis keipraktisan 

meinggunakan statistika deiskriptif. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Keirangka Beirpikir 

Pada olahraga preistasi, apalagi pada cabang bulutangkis khusus nya 

bulutangkis kursi roda, salah satu aspeik peinting dalam meiningkatkan preistasi yang 

maksimal adalah Teiknik keiteipatan pukulan atau akurasi, seisuai deingan peindapat 

dan peineilitian Mota-Ribeiiro, W., & Beizeirra dei Almeiida, M. (2020) yang 

meinjeilaskan teintang analisis peirforma akurasi dalam peirmainan atau peirtandingan 

wheieilchair badminton bahwa pukulan dominan  yang meindapatkan poin 

keimeinangan teirtinggi yang digunakan pada keilas WH 1 adalah drop shot dan pada 

keilas WH2 adalah pukulan neit-shot (Mota-Ribeiro, 2020). Dari peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa akurasi atau keiteipatan pukulan adalah salah satu aspeik peinting 

dalam peirmainan bulutangkis kursi roda. Beilum adanya peineilitian teirkait deingan 

teis keiteipatan pukulan atau akurasi khusus untuk keilompok atleit bulutangkis kursi 

roda, hanya ada untuk atleit bulutangkis normal. 
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Beirdasarkan landasan teirseibut, maka dikeimbangkanlah teis keiteipatan pukulan 

atau akurasi khusus untuk atleit bulutangkis kursi roda yang nantinya dapat 

meimbantu peilatih dalam meingeivaluasi atleit dan juga dapast seibagai landasan atau 

dasar dalam meineintukan program latihan untuk meiningkatkan preistasi atleit 

bulutangkis kursi roda.  

Teis keiteipatan pukulan atau akurasi ini nantinya akan di uji validitas, 

reiliabilitas seirta keipraktisan oleih beibeirapa ahli yang beirkaitan deingan itu. Teis 

akurasi ini teilah diseisuaikan deingan peineilitian dan analisa peirtandingan deingan 

dilihat dari dominan pukulan yang meindapatkan poin yaitu, pukulan Dropshot pada 

keilompok WH1 dan Neit-shot pada keilompok WH2, teintu ditambah deingan 

Backhand Short-Long Seirvei untuk meimulai gamei dan meineintukan poin. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana peingeimbangan Instrumein teis akurasi untuk atleit bulutangkis 

kursi roda?  

2. Bagaimana validitas isi dan reiliabilitas teis akurasi untuk atleit bulutangkis 

kursi roda?  

3. Bagaimana keipraktisan instrumein teis akurasi yang dikeimbangkan untuk 

atleit bulutangkis kursi roda?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peingeimbangan atau 

seiring juga diseibut deingan Reiseiarh and Deiveilopmeint. Reiseiarh and Deiveilopmeint 

meirupakan meitodei yang digunakan dalam peineilitian yang nantinya akan 

meinghasilkan suatu produk teirteintu dan untuk meinguji keieifeiktifan produk 

teirseibut, (Sugiyono, 2014). Meitodei peineilitian yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah modeil peingeimbangan 4D.  Meinurut Adei Grobi Irawan (2017) Modeil 

peingeimbangan 4D ialah suatu modeil peingeimbangan untuk meingeimbangkan 

peimbeilajaran yang teirdiri dari eimpat tahap yaitu (1) Tahap peindeifinisian: analisis 

ujung deipan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konseip, dan peirumusan tujuan 

peimbeilajaran, (2) Tahap peirancangan: peinyusunan teis. Peimilihan meidia, 

peimilihan format, rancangan awal, (3) tahap 3 peingeimbangan: peinilaian ahli dan 

uji coba teirbatas, keimudian, tahap (4) peinyeibarluasan: uji validasi, peingeimasan 

dan peingadopsian (Irawan A.G., 2018). 

Pada peineilitian ini peinulis meingeimbangkan suatu iteim teis khusus untuk 

meingeimbangkan akurasi pada atleit bulutangkis kursi roda, nantinya produk yang 

akan dihasilkan dari peineilitian ini adalah rangkain teis untuk meinguji dan 

meingeivaluasi akurasi atleit bulutangkis kursi roda. Modeil peineilitian ini sudah 

banyak digunakan untuk meinghasilkan beirbagai macam produk, contohnya adalah 
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produk yang beirkaitan deingan peingeimbangan pada peindidikan. Manfaat dari 

peinggunaan meitodei Reiseiarh and Deiveilopmeint yaitu bisa meinghasilkan produk 

yang beirupa mateiri-mateiri peilatihan dalam beintuk buku panduan atau alat lainnya 

yang dapat beirmanfaat untuk meimeinuhi keibutuhan peilatihan, dalam peirihal ini 

beirarti beirtujuan untuk meimbagikan peingeitahuan keipada seiluruh orang yang 

khususnya keipada atleit bulutangkis, bulutangkis kursi roda dan peilatih yang 

meineirapkan latihan. 

Peineilitian peingeimbangan adalah suatu usaha untuk meiningkatkan atau 

meingeimbangkan ilmu peingeitahuan dan suatu usaha untuk meimpeiroleih teimuan-

teimuan baru. Peineilitian peingeimbangan bisa beirupa peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan atau teimuan yang sudah ada seibeilumnya. Teimuan-teimuan baru itu 

dapat beirupa suatu peimbuktian atau bahkan meimang meineimukan peingeitahuan 

yang baru. Jadi, peineilitian peingeimbangan adalah usaha yang digunakan guna 

meimbuktikan, meingeimbangkan, dan meineimukan peingeitahuan baru. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti akan meingeimbangkan teis akurasi yang akan digunakan 

untuk atleit bulutangkis kursi roda.  

B. Prosedur Pengembangan  

Sugiyono (2015: 37) meinyatakan bahwa, langkah-langkah peineilitian 

dan peingeimbangan dikeinal deingan 4D yang teirdiri dari Deifinei, Deisign, 

Deiveilopmeint, dan Disseimination (Sugiyono., 2015) 
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Gambar 5. Langkah Langkah Peineilitian dan Peingeimbangan 

Beirdasarkan gambar di atas dapat dijeilaskan seibagai beirikut. Langkah 

peirtama, Deifinei(Peindeifinisian), yaitu peineiliti meilakukan analisis keibutuhan deingan 

wawancara keipada beibeirapa peilatih, keimudian meilakukan obseirvasi seicara 

partisipatif dan meineirapkan kueisioneir untuk meindapatkan data awal, keimudian 

seiteilah itu peinulis meilakukan teilaah liteiratur, dari eibook, journal yang reileivan untuk 

meimbuat gambaran awal. Seilain itu, meindeifinsikan baik seicara konseip dan 

opeirasional untuk meinyusun teis yang teilah dipilih meilalui kajian liteiratur dan 

peingamatan keigiatan latihan. Langkah keidua, Deisign (peirancangan), peineiliti akan 

meinyusun deisain awal yang beirisi teis akurasi atau rangkain teis komponein fisik 

akurasi yang peinting meilalui keigiatan meinyusun kisi-kisi instrumein teis akurasi 

bulutangkis kursi roda. Langkah keitiga, Deiveilopmeint (peingeimbangan) yaitu 

meingeimbangkan produk beirupa rancangan teis akurasi, keimudian seiteilah rancangan 

peingeimbangan seileisai, peinulis meilakukan uji validitas isi keipada 7 ahli deingan 

meitodei deilphi yaitu meineimui langsung beibeirpa ahli untuk meingumpukan titik 

keisamaan dan dirangkum untuk keiseipakatan peindapat deingan meinyeimbunyikan 

ideintitas ahli (Marimin, 2004), yang mana langkah seilanjutnya meimpeirbaiki seisuai 

saran ahli dari ahli dan reiliabilitas keipada peilatih dan atleit. Disseimination 
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(diseiminasi) beirisi keigiatan meinyeibarluaskan produk yang teilah diteimukan validitas 

isi, reiliabilitas dan keipraktisan instrumein teis yang dikeimbangkan. 

Proseidur peingeimbangan instrumein teis akurasi untuk atleit bulutangkis kursi 

roda dapat digambarkan seipeirti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proseidur Peingeimbangan Teis Akurasi Bulutangkis Kursi Roda 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat Latihan Platda Para Badminton DIY 

2. Teimpat Latihan Platda Para Badminton Kab. Sleiman 

3. Teimpat Latihan Platnas Para Badminton Indoneisia 

D. Subjek dan Sampel Penelitian 

Subjeik yang digunakan seisuaikan deingan rumusan masalah dan deisain 

peineilitian yaitu seibagai beirikut: 
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1. Subjeik peineilitian Uji ahli (uji validitas isi) meinggunakan subyeik 7 ahli teirdiri 

dari 3 ahli akeideimik (3 dosein eivaluasi olahraga) dan 4 ahli profeisi ( peilatih yang 

beirseirtifikat nasional atau daeirah untuk atleit bulutangkis disabilitas). 

2. Subjeik uji reiliabilitas meinggunakan atleit kursi roda 10 orang yang sudah 

beirpeingalaman beirmain bulutangkis kursi roda tingkat daeirah dan nasional) 

3. Subjeik uji keipraktisan adalah 5 peilatih bulutangkis kursi roda dan 10 atleit 

bulutangkis kursi roda 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Teiknik Peingumpulan data meinggunakan wawancara dan daftar peirtanyaan 

dari seibuah angkeit atau kueisioneir, angkeit dibeirikan keipada ahli mateiri, peilatih 

dan atleit. Skala nilai yg digunakan yaitu deingan skala likeirt deingan 5 skala, (1) 

sangat kurang, (2) kurang, (3) cukup, (4) baik, dan (5) sangat baik. Skala Likeirt 

meirupakan skala peinilaian untuk meinilai peindapat, sikap, dan pandangan.  

Instrumein angkeit atau kueisioneir untuk ahli mateiri seipeirti tabeil kisi kisi 

beirikut :  

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner ahli materi 

Konten Tes Deskripsi 

Teis Akurasi 

pukulan 

Short 

Seirvicei 

Keimudahan Peidoman 

Keieirgonomisan teis 

Keiseisuaian Mateiri 

Keijeilasan Mateiri 

Isi mateiri 

Teis Akurasi 

Pukulan 

Keimudahan Peidoman 

Keieirgonomisan teis 
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Flick 

Seirvicei 

Keiseisuaian Mateiri 

Keijeilasan Mateiri 

Isi mateiri 

Teis Akurasi 

Pukulan 

Dropshot 

Keimudahan Peidoman 

Keieirgonomisan teis 

Keiseisuaian Mateiri 

Keijeilasan Mateiri 

Isi mateiri 

Teis Akurasi 

Pukulan 

Neitting 

Backhand 

Keimudahan Peidoman 

Keieirgonomisan teis 

Keiseisuaian Mateiri 

Keijeilasan Mateiri 

Isi mateiri 

Teis Akurasi 

Pukulan 

Neitting 

Foreihand 

Keimudahan Peidoman 

Keieirgonomisan teis 

Keiseisuaian Mateiri 

Keijeilasan Mateiri 

Isi mateiri 

Teis Akurasi 

Pukulan 

Lob 

Keimudahan Peidoman 

Keieirgonomisan teis 

Keiseisuaian Mateiri 

Keijeilasan Mateiri 

Isi mateiri 

 

Instrumein angkeit atau kueisioneir uji keilayakan untuk peilatih seipeirti tabeil kisi 

kisi beirikut :  

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner Kelayakan untuk Pelatih 

KONTEiN TE iS DEiSKRIPSI 

Teis Akurasi pukulan 

Short Se irvicei 

Keise isuaian Teis 

Keimudahan Instruksi Te is 

Kei e ifeiktifan peilaksanaan teis 

Keimudahan peimahaman mateiri 
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Keise ideirhanaan teis 

Kei e irgonomisan teis 

Teis Akurasi Pukulan 

Flick Seirvicei 

Keise isuaian Teis 

Keimudahan Instruksi Te is 

Kei e ifeiktifan peilaksanaan teis 

Keimudahan peimahaman mateiri 

Keise ideirhanaan teis 

Kei e irgonomisan teis 

Teis Akurasi Pukulan 

Dropshot 

Keise isuaian Teis 

Keimudahan Instruksi Te is 

Kei e ifeiktifan peilaksanaan teis 

Keimudahan peimahaman mateiri 

Keise ideirhanaan teis 

Kei e irgonomisan teis 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Backhand 

Keise isuaian Teis 

Keimudahan Instruksi Te is 

Kei e ifeiktifan peilaksanaan teis 

Keimudahan peimahaman mateiri 

Keise ideirhanaan teis 

Kei e irgonomisan teis 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Fore ihand 

Keise isuaian Teis 

Keimudahan Instruksi Te is 

Kei e ifeiktifan peilaksanaan teis 
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Keimudahan peimahaman mateiri 

Keise ideirhanaan teis 

Kei e irgonomisan teis 

Teis Akurasi Pukulan 

Lob 

Keise isuaian Teis 

Keimudahan Instruksi Te is 

Kei e ifeiktifan peilaksanaan teis 

Keimudahan peimahaman mateiri 

Keise ideirhanaan teis 

Kei e irgonomisan teis 

 

Instrumein angkeit atau kueisioneir uji keilayakan untuk atleit seipeirti tabeil kisi kisi 

beirikut :  

Tabel 3. Kisi-Kisi Kuesioner Kelayakan untuk Atlet 

KONTEiN TEiS DEiSKRIPSI 

Teis Akurasi pukulan 

Short Se irvicei 

Keite ipatan meimilih mate iri 

Keimudahan Pe ilaksanaan 

Keibe inaran isi mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keibe inaran konseip 

Keilayakan mateiri 
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Teis Akurasi Pukulan 

Flick Seirvicei 

Keite ipatan meimilih mate iri 

Keimudahan Pe ilaksanaan 

Keibe inaran isi mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keibe inaran konseip 

Keilayakan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Dropshot 

Keite ipatan meimilih mate iri 

Keimudahan Pe ilaksanaan 

Keibe inaran isi mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keibe inaran konseip 

Keilayakan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Backhand 

Keite ipatan meimilih mate iri 

Keimudahan Pe ilaksanaan 

Keibe inaran isi mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keibe inaran konseip 
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Keilayakan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Fore ihand 

 
  

Keite ipatan meimilih mate iri 

Keimudahan Pe ilaksanaan 

Keibe inaran isi mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keibe inaran konseip 

Keilayakan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Lob 

Keite ipatan meimilih mate iri 

Keimudahan Pe ilaksanaan 

Keibe inaran isi mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keibe inaran konseip 

Keilayakan mateiri 

 

Instrumein angkeit atau kueisioneir uji keipraktisan untuk peilatih seipeirti tabeil kisi 

kisi beirikut :  

Tabel 4. Kisi-Kisi Kuesioner Kepraktisan untuk Pelatih 

KONTEiN TEiS DEiSKRIPSI 

Teis Akurasi pukulan 

Short Se irvicei 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 
Flick Seirvicei 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 
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Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Dropshot 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Backhand 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Fore ihand 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan Lob 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 
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Instrumein angkeit atau kueisioneir uji keipraktisan untuk atleit seipeirti tabeil kisi 

kisi beirikut :  

Tabel 5. Kisi-Kisi Kuesioner Kepraktisan untuk atlet 

KONTEiN TEiS DEiSKRIPSI 

Teis Akurasi pukulan 

Short Se irvicei 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Flick Seirvicei 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Dropshot 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Backhand 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan 

Ne itting Fore ihand 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 
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Keite ipatan mateiri 

Teis Akurasi Pukulan Lob 

Keije ilasan Peitunjuk 

Keimudahan Pe irsiapan alat 

Siste imatika teis se ideirhana 

Keise isuaian mateiri 

Keije ilasan mateiri 

Keite ipatan mateiri 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Seibagai bahan untuk meinghindari keisalahpahaman dan keisamaan konseip 

seirta peirseipsi dalam meingartikan istilah yang digunakan pada peineilitian dan 

peingeimbangan ini, maka dideiskripsikan beibeirapa istilah seibagai beirikut : 

Tabeil 6. Deifinisi Opeirasional Variabeil 

No Variabel Definisi Operasional Instrumen 

1 Instrumein 

Teis Akurasi 

Ateilt Kursi 

Roda 

Bulutangkis 

Peidoman meilakukan Teis 

Akurasi untuk Atleit 

Bulutangkis Kursi Roda.yang 

dimana teis akurasi ini 

dikhususkan untuk atleit 

bulutangkis kursi roda untuk 

meingeitahui tingkat keimampuan 

keiteipatan pukulan seiorang atleit 

dan meinjadi bahan eivaluasi dan 

peineintuan program latihan bagi 

peilatih. 

Peidoman Teis 

Akurasi, 

Angkeit Uji 

Validitas, 

Reiliabilitas 

dan 

Keipraktisan 
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F. Desain Uji Validitas 

1. Desain Uji Validasi Isi 

Hasil dari peineilitian ini yaitu produk teis atau rangkaian teis akurasi 

bulutangkis kursi roda yang teilah dideisain keimudian diuji validasi isinya oleih ahli 

atau pakar. Pada uji validasi isi ini Teiknik yang digunakan adalah deilphi. Teiknik 

deilphi adalah meitodei validasi yang beirupa preidiksi deingan feieidback atau timbal balik 

dan teirstruktur seisuai deingan saran dari para ahli atau pakar yang teirpilih meilalui satu 

atau dua putaran. Meitodei Deilphi meirupakan peinyatuan hasil komunikasi para pakar 

yang dipakai untuk meindapatkan keiseipakatan antar pakar atau ahli meilalui 

komunikasi atau diskusi meingeinai suatu hal atau tugas teirteintu. Subjeik yang 

digunakan yaitu teirdiri dari 3 dosein ahli dan 4 peilatih, deingan total 7 subjeik. 

Pada validasi isi ini instrumein yang digunakn adalah kueisioneir dan peidoman 

wawancara meingeinai peinilaian teirhadap produk teis akurasi. Instrumein itu nantinya 

dibeirikan keipada para ahli dan pakar untuk direispon keimudian digunakan untuk 

meinganalisis dan meireivisi produk guna meinjadi produk yang leibih baik. Keimudian 

produk teirseibut diujikan lagi keipada para ahli dan pakar hingga teirjadi konseisnsus 

meingeinai produk yang teilah diujikan meincapai kriteiria yang sudah diteitapkan. 

2. Desain Uji Reliabilitas 

Dalam uji reiliabilitas, peineintuan reiliabilitasnya meilalui deisain teist and rei-teist 

dari instrumein teis yang sudah dikeimbangkan. Data yang sudah dihasilkan dari rei-teist 

teirseibut keimudian dikoreilasikan lalu dihitung Keimbali deingan koreilasi produc 
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momeint. Dalam hal ini kriteiria instrumein peinilaian dilakukan meilalui uji Inteirclass 

Correilation Coeiffisieints/ICC atau koeifisiein koreilasi antar keilas. Koeifisiein inteirrate ir 

meirupakan suatu hal atau sarana untuk meilihat seibeirapa konsistein atau keiajeigan 

antarrateir dalam meirating keirja rangkaian teis akurasi bulutangkis kursi roda. 

Seihingga untuk meinganalisa data peirlu meinggunakan Alpha Cronbach. Uji 

reiliabilitas digunakan antar rateir deingan meinggunakan Anava-Geineiral Multifaceit 

Modeil. 

3. Desain Uji Kepraktisan Produk 

Rangkaian teist akurasi atleit bullutangkis kursi roda untuk meiningkatkan 

keimampuan pukulannya. Jika atleit meingeitahui bahwa keimampuan peineimpatan 

shuttleicock-nya dinilai, pasti harapannya atleit dapat meimpeirbaiki dan leibih giat 

dalam beirlatih meineimpatkan shuttleicock, yang pada akhirnya dapat meiningkatkan 

peincapaian preistasinya. 

4. Desain Uji Kelayakan Produk 

Untuk meimpeiroleih hasil keilayakan, peinulis meimbuat kueisioneir deingan 

meinggunakan skala likeirt keimudian dibeirikan keipada peilatih dan atleit. Hasil dari uji 

keilayakan dihitung deingan rumus peirhitungan keilayakan meinurut Sugiyono 

(2013:559), adalah seibagai beirikut: 

Rumus 
SH 

x 100% 
SK 

SH : Skor Hitung                                SK : Skor Kriteiria atau Skor ideial 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Pada Uji validitas isi Teiknik analisis data yang digunakan meinggunakan 

formula Aikein. Formula Aikein’s (Aiken, 1985) : 

V = S / [n (c-1) 

Keiteirangan:  

V = nilai koeifisiein validitas Aikein,  

S = nilai skala peinilaian minus 1,  

n = jumlah peinilai atau ahli yang digunakan dalam validasi, dan  

c = skor teirtinggi dalam skala peiringkat  

2. Teiknik analisis data pada uji reiliabilitas instrumein meinggunakan Formula 

Product momeint peiarson seibagai beirikut (Wijaya, 2009); 

Tabeil 7. Nilai Koeifisiein Koreilasi Uji Peiarson Product 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Reindah 

0,00 – 0,199 Sangat Reindah 

  

Beirdasarkan tabeil di atas, teintang nilai koeifisiein koreilasi uji peiarson product 

momeint dan makna keieiratannya dalam seibuah analisis statistik atau analisis data. 

Beirikut peinjeilasannya :  

a) Nilai koeifisiein 0 = Tidak ada hubungan sama seikali (jarang teirjadi),  

b)  Nilai koeifisiein1= Hubungans eimpurna(jarang teirjadi),  
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c) Nilai koeifisiein > 0 sd < 0,2 = Hubungan sangat reindah atau sangat leimah,  

d) Nilai koeifisiein0,2sd<0,4=Hubungan reindah atau leimah,  

e) Nilai koeifisiein 0,4 sd < 0,6 = Hubungan cukup beisar atau cukup kuat,  

f) Nilai koeifisiein 0,6 sd < 0,8 = Hubungan beisar atau kuat,  

g) Nilai koeifisiein0,8sd<1=Hubungan sangat beisar atau sangatkuat.  

h) Nilai neigatif beirarti meineintukan arah hubungan, misal: koeifisiein koreilasi 

antara peinghasilan dan beirat badan beirnilai -0,5. Artinya seimakin tinggi nilai 

peinghasilan seiseiorang maka seimakin reindah beirat badannya deingan beisarnya 

keieiratan hubungan seibeisar 0,5 atau cukup kuat. 

3. Analisis data uji keipraktisan meinggunakan analisis kuantitatif beirdasarkan 

angkeit yang dibeirikan keipada atleit dan peilatih. Deingan meinggunakan rumus 

peirhitungan meinurut (Lubis, 2009;87) 

Rumus 
∑x 

x 100% 
Skor Teirtinggi 

Tingkat peincapaian kateigori keipraktisan meinggunakan klasifikasi dalam tabeil 

Tabeil 8. Tingkat Keipraktisan (Lubis, 2009) 

Skor dalam Persentase Kategori Kepraktisan 

90% - 100% Sangat Praktis 

80% - 89% Praktis 

65% - 79% Cukup Praktis 

55% - 64% Kurang Praktis 

0% - 54% Sangat Kurang Praktis 
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4. Analisis data uji keilayakan pada instrumeint teis akurasi bulutangkis kursi roda 

ini untuk meilihat bagaimana keilayakan teis teirseibut, data yang dipeiroleih dari 

angkeit keilayakan beirupa data kuantitatif dan dikonveireinsikan kei dalam skala 

likeirt. Adapun rumus peirhitungan keilayakan meinurut Sugiyono (2013:559), 

adalah seibagai beirikut:  

Rumus 
SH 

x 100% 
SK 

Keiteirangan : 

SH : Skor Hitung 

SK : Skor Kriteiria atau Skor ideial 

Tabeil 9. Kateigori Preiseintasei Ke ilayakan 
Sumbeir: (Riduwan, 2015) 

 

Skor dalam Persentase Kategori Kelayakan 

<20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% – 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

 Hasil Peingeimbangan deingan meitodei 4D meinghasilkan suatu produk yang 

seisuai deingan keibutuhan. Deifinei (peindeifinisian) langkah untuk meindeifinisikan atau 

meineitapkan suatu syarat peingeimbangan, peineiliti meilaksanakan analisis keibutuhan 

meilalui obseirvasi lapangan pada saat adanya peirtandingan Keijuaraan Provinsi Jawa 

Teingah yang di adakan oleih National Paralympic Commiitteiei Indoneisia di Surakarta 

pada Oktobeir 2022, lalu meilaksanakan  reivieiw liteiratur dari eibook dan journal yang 

reileivan untuk meincari bagaimana langkah agar peingeimbangan ini beirhasil, keimudian 

meilaksanakan wawancara deingan meinggunakan kueisioneir keipada beibeirapa peilatih 

yang teirlibat atau yang meinggeiluti dalam bidang olahraga disabilitas khususnya 

bulutangkis kursi roda. Seicara konseip, teis akurasi teirdiri dari beibeirapa teis yaitu ; (1) 

Teis akurasi Long Seirvei dan Short Seirvei, (2) Teis akurasi Dropshot, (3) Teis akurasi 

Neitshot. Iteim teis akurasi teirseibut diambil dari journal analisa peirtandingan yang 

dilaksanakan pada keijuaraan Para-Badminton Champhionship di Brazil.  

Deisign (peirancangan) tahap yang meilaksanakan peirancangan teis akurasi yang 

akan dikeimbangkan, peineiliti meimbuat deisain awal teintang beibeirapa teis keiteipatan 

pukulan atau akurasi yaitu; 1) Teis akurasi Long Seirvei dan Short Seirvei, (2) Teis akurasi 

Dropshot, (3) Teis akurasi Neitshot. 
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Deiveilopmeint (peingeimbangan) seiteilah meilaksanakan peirancangan peinulis 

meilakukan peingeimbangan produk beirupa teis keiteipatan pukulan atau akurasi khusus 

untuk atleit bulutangis kursi roda, lalu peinulis meilakukan uji validitas isi keipada ahli 

yang beirjumlah 7 ahli meinggunakan meitodei deilphi deingan meineimui seicara langsung 

7 ahli teirseibut. Keimudian meilaksanakan reivisi seisuai arahan dan saran ahli. 

Seilanjutnya meilaksanakan uji validitas eimpiric, reiliabilitas keipada beibeirapa peilatih 

dan atleit, keimudian meilaksanakan uji keipraktisan. 

Disseimination (diseiminasi) tahap akhir dalam peingeimbangan instrumein teis 

akurasi ini adalah peinyeibarluasaan yang beirtujuan agar teis akurasi yang sudah layak 

digunakan dan sudah meilalui tahap tahap uji validitas, reiliabilitas dan keipraktisan oleih 

para ahli, peilatih seirta atleit dapat dikeitahui oleih para peinggiat atau peinggeilut olahraga 

disabilitas khususnya pada para-badminton kursi roda meilalui meidia onlinei, jurnal, 

seiminar, atau dalam beintuk buku panduan teis akurasi bulutangkis kursi roda. 

1. Analisis Kebutuhan dan Kajian Literatur  

Peingeimbangan teis keiteipatan pukulan atau akurasi untuk atleit bulutangkis 

kursi roda dikeimbangkan meilalui hasil dari analisis keibutuhan yang dilakukan  

meilalui wawancara meinggunakan kueisioneir keipada beibeirapa peilatih bulutangkis 

kursi roda di kota, kabupatein, provinsi, platnas Indoneisia. Keimudian meilakukan 

obseirvasi langsung dilapangan dan teimpat latihan. Seilanjutnya untuk meinambah 

peinguat studi liteiratur peineilitian, peinulis meilakukan reivieiw pada liteiratur seipeirti 

eibook dan journal yang reileivan. 
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Beirdasarkan dari hasil wawancara meilalui kueisioneir oleih 6 peilatih dari 

beibeirapa kota, kabupatein, provinsi, dan platnas Indoneisia meinyatakan bahwa 

akurasi adalah aspeik peinting dalam meinunjang preistasi seiorang atleit bulutangkis 

kursi roda, seihingga peirlu adanya peidoman khusus untuk meilaksanakan teis akurasi 

keipada atleit bulutangkis korsi roda, peidoman teirseibut nantinya dapat meingeitahui 

seibeirapa keimampuan pukulan atleit kursi roda dan juga dapat dijadikan acuan untuk 

bahan eivaluasi dalam meineintukan program latihan seihingga dapat meiningkatkan 

preistasi atleit bulutangkis kursi roda.  

Seilain itu, beibeirapa peilatih masih sangat keisulitan dalam meineimukan liteiratur 

teintang akurasi khusus atleit bulutangkis kursi roda. Seihingga dalam meingeitahui 

keimampuan seiorang atleit sudah meincapai leiveil apa, kareina tidak adanya instrumein 

atau peidoman khusus untuk teis keiteipatan pukulan atau akurasi pada atleit 

bulutangkis kursi roda. Seilama ini masih sangat minim seikali bahkan beilum ada teis 

akurasi yang khusus untuk atleit bulutangkis kursi roda, kareina teis yang dilakukan 

pada atleit bulutangkis non-difabeil dan atleit bulutangkis kursi roda teintunya tidak 

dapat disamakan, meilihat dari seigi biomeikanika dan fisiologis saja sudah tidak sama 

beigitu juga deingan peirgeirakan atleit itu seindiri. maka dari itu peirlu dibeirikan solusi 

untuk meingeimbangkan preistasi dan keimampuan atleit bulutangkis kursi roda deingan 

meingeimbangkan atau meimodifikasi teis keiteipatan pukulan atau akurasi khusus 

untuk atleit bulutangkis kursi roda.  

Pada dunia olahraga, teis dan peingukuran tidak hanya dilakukan untuk atleit 

non-difabeil saja, teitapi pada atleit difabeil juga peirlu adanya teis dan peingukuran 
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untuk meingeitahui keileimahan dan keileibihan seiorang atleit, kareina teis dan 

peingukuran dapat meinjadi bahan eivaluasi dan peineintuan program latihan untuk 

meincapai peirstasi. Seipeindapat deingan Vanlandeiwijck (2006) meinyatakan bahwa 

teis dan peingukuran beirdasarkan peingujian lapangan teilah meinjadi alat yang peinting 

dalam ilmu olahraga dan reihabilitasi saat meingeivaluasi peingguna kursi roda 

(Vanlandeiwijck, 2006). Deingan adanya teis akurasi yang akan dibuat nantinya 

diharapkan akan meimbantu atleit dan peilatih untuk meingeitahui seijauh mana atleit 

meinguasi suatu pukulan dan pada leiveil mana keimampuan atleit bulutangkis kursi 

roda meilalui hasil analisis teis akurasi yang nantinya akan dilaksanakan, dapat juga 

meilakukan analisis meilalui suatu kompeitisi kareina hasil analisis dapat meinjadi alat 

atau bahan peinting dalam meineintukan program latihan. Seisuai deingan peindapat 

Eirdal Tasgin, eit all (2020)  meingatakan bahwa dalam suatu peirkeimbangan kineirja, 

meingatur program latihan atau bahan eivaluasi hasil analisis kompeitisi meirupakan 

bahan atau alat yang sangat beirkontribusi untuk beirkeimbangan teirseibut, seihingga 

dapat meiningkatkan atau meineintukan peirubahan keimampuan seiorang atleit (Eidgar 

Tasgin, 2020). Peineilitian yang meimbahas teintang teis akurasi pada atleit difabeil 

seibeilumnya beilum ada, namun yang meimbahas teintang analisis aspeik pukulan yang 

dominan dilakukan pada atleit difabeil saat peirtandingan sudah ada, maka dari itu hal 

teirseibut teintunya sangat baik untuk dilaksanakan, intrumein teis akurasi pada atleit 

difabeil saat ini hanya meiliputi teis akurasi pada pukulan ; (1) Neitting foreihand & 

backhand (2) Dropshot (3) Short Seirvicei & Flick Seirvicei (4) Lob. Iteim teis teirseibut 
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meiliputi beibeirapa pukulan yang dominan seiring meindapatkan poin seisuai deingan 

analisis peirtandingan yang dilakukan di Brazil.   

Beirdasarkan uraian diatas, keitika diceirmati iteim teis yang ada beilum meiliputi 

keiseiluruhan pukulan yang ada pada olahraga wheieilchair badminton, deingan arti teis 

akurasi yang dilakukan beilum leingkap dan beilum meincangkup hasil sampai deingan 

meimbuat norma pukulan akurasi yang baik untuk atleit wheieilchair badminton 

kareina keiteirbatasan waktu dan keiadaan. Oleih kareina itu peirlu adanya 

peingeimbangan yang leibih luas lagi teintunya. Teirkait peingeimbangan instrumein teis 

ini teintunya hanya sampai pada lingkup peimbuatan buku panduan teis, kareina peilatih 

dan atleit seirta peilaku olahraga masih awam teirkait deingan journal seihingga untuk 

meindapatkan hal yang leibih praktis maka peirlu dikeimbangkan dalam beintuk teis 

yang dituangkan pada buku peidoman atau buku panduan teis. 

Beirdasarkan peingamatan dilapangan, didapatkan hasil seicara kualitatif bahwa 

seibuah teis harus diseisuaikan dan dikeimbangkan, oleih kareina itu, peineiliti meilihat 

bahwa atleit wheieilchair badminton adalah atleit disabilitas, teintunya teis yang 

digunakan harus seisuai deingan kondisi yang ada agar atleit dan peilatih meindapatkan 

hasil yang maksimal seihingga hasil teirseibut dapat dijadikan acuan untuk 

meingeitahui seibeirapa keimampuan atleit, meineintukan program latihan dan 

meiningkatkan preistasi atleit wheieilchair badminton.  

2. Penyusunan Tes 

Pada tahap seilanjutnya, kajian liteiratur dan analisis keibutuhan digunakan 

untuk meireincanakan suatu peingeimbangan teis akurasi pada atleit wheieilchair 
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badminton. Pada tahap ini, hal yang dilakukan yaitu meinyusun peidoman teis yang 

seisuai deingan keibutuhan atleit wheieilchair badminton. Meilalui analisis keibutuhan 

yang ada maka peineiliti dapat meinyeisuaikan teis teirseibut. Teis yang dilaksanakan 

pada peineilitian ini seibagai beirikut ;  (1) Neitting foreihand, untuk meingeitahui 

keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan Neitting Foreihand atleit bulutangkis 

kursi roda. (2) Neitting backhand, Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan 

pukulan Neitting Backhand atleit bulutangkis kursi roda, (3) Dropshot, untuk 

meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan Dropshot atleit 

bulutangkis kursi roda, (4) Short Seirvicei, untuk Meingeitahui keimampuan keiteilitian 

dan keiteipatan pukulan seirvis peindeik atleit bulutangkis kursi roda,  (5) Flick Seirvicei, 

untuk meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan flick seirvicei atau 

long seirvicei atleit bulutangkis kursi roda, dan (6) Lob, untuk Meingeitahui 

keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan Lob atleit bulutangkis kursi roda. 

a. Netting Forehand 

Pada olahraga bulutangkis non-difabeil maupun difabeil pukulan neitting 

adalah pukulan yang dapat meineintukan poin, kareina deingan posisi jatuhnya 

shuttleicock yang pasti deikat deingan neit seihingga akan meinyulitkan lawan. Posisi 

foreihand teintunya akan leibih mudah dilaksanakan oleih atleit yang meimpunyai 

keimampuan meimukul shuttleicock deingan tangan kanan.  

1) Tujuan 

Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan Neitting 

Foreihand atleit bulutangkis kursi roda. 
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2) Peirleingkapan 

1. Rakeit 

2. Neit 

3. Tapei / Lakban 

4. Gunting 

5. Lapangan bulutangkis kursi roda 

6. Shuttleicock 

7. Meiteiran 

8. Alat tulis dan blangko peinilaian 

9. Peilaksana 

a) Seiorang peincatat nilai seirta peingawas jatuhnya shuttleicock 

b) Seiorang peingumpan shuttleicock keipada teisteiei 

3) Proseidur Peilaksanaan 

b) Netting Forehand 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Lapangan Teis Akurasi Neitting Wheieilchair 
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1) Buatlah kotak targeit seisuai deingan gambar 5 lapangan teis akurasi 

neitting wheieilchair diatas deingan ukuran ;  

• Poin 5 : Panjang 30cm Leibar 50cm,  

• Poin 4 pada teingah teingah poin 5 Panjang 30cm Leibar 205cm, poin 

4 pada bawah poin 5 Panjang 30cm Leibar 305cm  

• Poin 3 : Panjang 40cm Leibar 305cm  

• Poin 2 : Panjang 50cm Leibar 305cm 

• Poin 1 : Panjang 60cm Leibar 305cm 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh pada garis maka diakui pada poin 

yang paling beisar 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh tidak pada kotak poin maka poinnya 

0 (nol) 

2) Teisteiei atau atleit meineimpati teimpat yang sudah diteintukan 

3) Seiorang Peincatat seirta peingawas jatuhnya shuttleicock beirsiap 

meingawasi dan meincatat hasilnya di blangko peinilaian. 

4) Atleit meilaksanakan pukulan neitting foreihand seisuai deingan peirintah 

teistor atau seiorang peingumpan shuttleicock seijumlah 22 kali dilakukan 

deingan 2 kali untuk peircobaan, 10 kali diposisi seibeilah kanan dan 10 

kali diposisi seibeilah kiri. 
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5) Saat teistor meilakukan leimparan drilling shuttleicock keiarah atleit, atleit 

maju beirgeirak kei areia kuning keimudian meimukul shuttleicock deingan 

pukulan neitting foreihand. 

6) Seiteilah meilakukan pukulan neitting foreihand, atleit atau teisteiei keimbali 

kei areia kotak posisi atleit lagi. 

7) Hasil dari teis pukulan akurasi neitting foreihand, poin teirbanyak adalah 

5poin x 20 pukulan = 100 poin, seidangkan nilai teireindah adalah 0 

(nol). 

8) Teis dilaksanakan 2 kali peilaksanaan dan di ambil poin teirbaik. 

b. Netting Backhand 

Pada olahraga bulutangkis non-difabeil maupun difabeil pukulan neitting 

adalah pukulan yang dapat meineintukan poin, kareina deingan posisi jatuhnya 

shuttleicock yang pasti deikat deingan neit seihingga akan meinyulitkan lawan. Posisi 

foreihand teintunya akan leibih mudah dilaksanakan oleih atleit yang meimpunyai 

keimampuan meimukul shuttleicock deingan tangan kanan.  

1) Tujuan 

Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan Neitting 

Foreihand atleit bulutangkis kursi roda. 

2) Peirleingkapan 

1. Rakeit 

2. Neit 

3. Tapei / Lakban 
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4. Gunting 

5. Lapangan bulutangkis kursi roda 

6. Shuttleicock 

7. Meiteiran 

8. Alat tulis dan blangko peinilaian 

9. Peilaksana 

a) Seiorang peincatat nilai seirta peingawas jatuhnya shuttleicock 

b) Seiorang peingumpan shuttleicock keipada teisteiei 

3) Proseidur Peilaksanaan 

a) Netting Backhand 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Lapangan Teis Akurasi Neitting Wheieilchair 

 

1) Buatlah kotak targeit seisuai deingan gambar 4 lapangan teis akurasi 

neitting wheieilchair diatas deingan ukuran ;  

• Poin 5 : Panjang 30cm Leibar 50cm,  
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• Poin 4 pada teingah teingah poin 5 Panjang 30cm Leibar 205cm, poin 

4 pada bawah poin 5 Panjang 30cm Leibar 305cm  

• Poin 3 : Panjang 40cm Leibar 305cm  

• Poin 2 : Panjang 50cm Leibar 305cm 

• Poin 1 : Panjang 60cm Leibar 305cm 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh pada garis maka diakui pada poin 

yang paling beisar 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh tidak pada kotak poin maka poinnya 

0 (nol) 

2) Teisteiei atau atleit meineimpati teimpat yang sudah diteintukan 

3) Seiorang Peincatat seirta peingawas jatuhnya shuttleicock beirsiap 

meingawasi dan meincatat hasilnya di blangko peinilaian. 

4) Atleit meilaksanakan pukulan neitting backhand seisuai deingan peirintah 

teistor atau seiorang peingumpan shuttleicock seijumlah 22 kali dilakukan 

deingan 2 kali untuk peircobaan, 10 kali diposisi seibeilah kanan dan 10 

kali diposisi seibeilah kiri. 

5) Saat teistor meilakukan leimparan drilling shuttleicock keiarah atleit, atleit 

maju beirgeirak kei areia kuning keimudian meimukul shuttleicock deingan 

pukulan neitting backhand. 

6) Seiteilah meilakukan pukulan neitting backhand, atleit atau teisteiei keimbali 

kei areia kotak posisi atleit lagi. 
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7) Hasil dari teis pukulan akurasi neitting backhand, poin teirbanyak adalah 

5poin x 20 pukulan = 100 poin, seidangkan nilai teireindah adalah 0 

(nol). 

8) Teis dilaksanakan 2 kali peilaksanaan dan di ambil poin teirbaik. 

c. Dropshot 

Seilain pukulan neitting yang pukulannya meineimpatkan shuttleicock 

pada posisi deikat deingan neit seihingga susah untuk dikeimbalikan oleih lawan, 

pukulan dropshot teintunya juga salah satu pukulan yang dapat meinghasilkan 

poin deingan mudah, namun dapat dikolaborasi atau divariasikan deingan 

pukulan lob. Pukulan dropshot biasanya dilakukan pada saat lawan beirada 

diareia beilakang lapangan seihingga keitika dilakukan pukulan dropshot dan 

mobilitas lawan kurang baik maka positif akan meindapatkan poin. 

1) Tujuan  

Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan 

Dropshot atleit bulutangkis kursi roda. 

2) Peirleingkapan 

1. Rakeit 

2. Neit 

3. Tapei / Lakban 

4. Gunting 

5. Lapangan bulutangkis kursi roda 

6. Shuttleicock 
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7. Meiteiran 

8. Alat tulis dan blangko peinilaian 

9. Peilaksana 

a) Seiorang peincatat nilai seirta peingawas jatuhnya shuttleicock 

b) Seiorang peingumpan shuttleicock keipada teisteiei 

3) Proseidur Peilaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Lapangan Teis Akurasi Dropshot Wheieilchair 

 

1) Buatlah kotak targeit seisuai deingan gambar 3 lapangan teis akurasi 

dropshot wheieilchair diatas deingan ukuran ;  

• Poin 5 : Panjang 30cm Leibar 305cm,  

• Poin 4 : Panjang 40cm Leibar 305cm,  

• Poin 3 : Panjang 50cm Leibar 305cm  

• Poin 2 : Panjang 60cm Leibar 305cm 

• Poin 1 : Panjang 70cm Leibar 305cm 
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• Jika pada saat shuttleicock jatuh pada garis maka diakui pada poin 

yang paling beisar 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh tidak pada kotak poin maka 

poinnya 0 (nol) 

2) Teisteiei meineimpati teimpat yang sudah diteintukan 

3) Seiorang Peincatat seirta peingawas jatuhnya shuttleicock beirsiap 

meingawasi dan meincatat hasilnya di blangko peinilaian. 

2) Atleit meilaksanakan pukulan dropshot seisuai deingan peirintah teistor 

atau seiorang peingumpan shuttleicock seijumlah 12 kali, 2 kali untuk 

peircobaan dan 10 kali peinilaian. 

4) Saat teistor meilakukan pukulan drilling shuttleicock keiarah atleit, atleit 

mundur beirgeirak kei areia kuning keimudian meimukul shuttleicock 

deingan pukulan dropshot. 

5) Seiteilah meilakukan pukulan dropshot, atleit atau teisteiei keimbali ke i 

areia kotak posisi atleit lagi. 

6) Hasil dari teis pukulan akurasi dropshot, poin teirbanyak adalah 5poin 

x 20 pukulan = 100 poin, seidangkan nilai teireindah adalah 0 (nol). 

7) Teis dilaksanakan 1 kali peilaksanaan dan di ambil poin teirbaik. 

d. Short Service / Servis Pendek 

Pukulan seirvis pada olahraga bulutangkis non-difabeil atau difabeil 

adalah pukulan awal yang dapat meineintukan peirmainan akan lanjut atau tidak, 
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artinya pukulan seirvis teintu seibagai pukulan peimbuka yang jika lawan tidak 

dapat meingeimbalikan shuttleicock dan masuk pada garis yang sudah 

diteintukan maka peirmainan dapat beirheinti dan poin akan ditambahkan. Jadi 

seirvis dapat diartikan pukulan yang pokok untuk dilakukan oleih atleit yang 

dapat beirpeiluag beisar meindapatkan poin.  

1) Tujuan 

Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan seirvis 

peindeik atleit bulutangkis kursi roda. 

2) Perlengkapan 

1. Rakeit 

2. Neit 

3. Tapei / Lakban 

4. Gunting 

5. Lapangan bulutangkis kursi roda 

6. Shuttleicock 

7. Meiteiran 

8. Alat tulis dan blangko peinilaian 

9. Peilaksana 

a) Seiorang peincatat nilai seirta peingawas jatuhnya shuttleicock 

b) Seiorang peingumpan shuttleicock keipada teisteiei 
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3) Proseidur Peilaksanaan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 10. Lapangan Teis Akurasi Short Seirvicei Wheieilchair 

 

1) Buatlah kotak targeit seisuai deingan gambar 1 lapangan teis akurasi 

short seirvicei wheieilchair deingan ukuran ;  

• Poin 5 : Panjang 30cm Leibar 50cm,  

• Poin 4 pada teingah teingah poin 5 Panjang 30cm Leibar 205cm, 

poin 4 pada bawah poin 5 Panjang 30cm Leibar 305cm  

• Poin 3 : Panjang 40cm Leibar 305cm  

• Poin 2 : Panjang 50cm Leibar 305cm 

• Poin 1 : Panjang 60cm Leibar 305cm 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh pada garis maka diakui pada poin 

yang paling beisar 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh tidak pada kotak poin maka 

poinnya 0 (nol) 
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2) Teisteiei meineimpati teimpat yang sudah diteintukan 

3) Seiorang Peincatat seirta peingawas jatuhnya shuttleicock beirsiap 

meingawasi dan meincatat hasilnya di blangko peinilaian. 

4) Atleit meilaksanakan pukulan seirvis peindeik deingan pukulan backhand 

seisuai deingan peirintah seiorang peingumpan shuttleicock seijumlah 22 

kali dilakukan deingan 2 kali untuk peircobaan, 10 kali diposisi seibeilah 

kanan dan 10 kali diposisi seibeilah kiri. 

5) Hasil dari teis pukulan akurasi short seivicei, poin teirbanyak adalah 

5poin x 20 pukulan = 100 poin, seidangkan nilai teireindah adalah 0 

(nol). 

6) Teis dilaksanakan 2 kali peilaksanaan dan di ambil poin teirbaik. 

e. Flick Service / Servis kedut 

Seirvis keidut atau biasa dikeinal deingan nama flick seirvicei adalah 

Geirakan seirvis backhand yang shuttleicock dipukul meingeijutkan kei arah 

beilakang lawan, atau bisa juga kombinasi deingan long seirvicei yang 

meingarahkan shuttleicock keiarah garis lapangan bagian beilakang. Singh eit 

all (2016) Geirakan saat meimukul shuttleicock sama deingan seirvis normal, 

namun saat rakeit meinyeintuh shuttleicock (impack), pukulan tiba-tiba 

dikeidutkan kei arah beilakang lawan. Biasanya, pukulan seirvis ini 

digabungkan kei dalam beibeirapa jeinis yaitu seirvis foreihand dan backhand 

(Singh, 2016). Meinurut Carboch (2020) flick seirvicei adalah peimain 
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meinunjukkan untuk meilakukan seirvis peindeik, teitapi dia meimukul seirvis 

panjang deingan posisi seirvicei backhand (Carboch, 2020). 

2) Tujuan  

Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan flick 

seirvicei atau long seirvicei atleit bulutangkis kursi roda 

3) Perlengkapan 

1. Rakeit 

2. Neit 

3. Tapei / Lakban 

4. Gunting 

5. Lapangan bulutangkis kursi roda 

6. Shuttleicock 

7. Meiteiran 

8. Alat tulis dan blangko peinilaian 

9. Peilaksana 

a) Seiorang peincatat nilai seirta peingawas jatuhnya shuttleicock 

b) Seiorang peingumpan shuttleicock keipada teisteiei 
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4) Prosedur Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Lapangan Teis Akurasi Flick Seirvicei Wheieilchair 

1) Buatlah kotak targeit seisuai deingan gambar 2 lapangan teis akurasi flick 

seirvicei wheieilchair deingan ukuran ;  

• Poin 5 : Panjang 30cm Leibar 50cm,  

• Poin 4 pada teingah teingah poin 5 Panjang 30cm Leibar 205cm, 

poin 4 pada bawah poin 5 Panjang 30cm Leibar 305cm  

• Poin 3 : Panjang 40cm Leibar 305cm  

• Poin 2 : Panjang 50cm Leibar 305cm 

• Poin 1 : Panjang 60cm Leibar 305cm 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh pada garis maka diakui pada poin 

yang paling beisar 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh tidak pada kotak poin maka 

poinnya 0 (nol) 

2) Teisteiei meineimpati teimpat yang sudah diteintukan 
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3) Seiorang Peincatat seirta peingawas jatuhnya shuttleicock beirsiap 

meingawasi dan meincatat hasilnya di blangko peinilaian. 

4) Atleit meilaksanakan pukulan flick seirvicei seisuai deingan peirintah 

seiorang peingumpan shuttleicock seijumlah 22 kali dilakukan deingan 2 

kali untuk peircobaan, 10 kali diposisi seibeilah kanan dan 10 kali 

diposisi seibeilah kiri. 

5) Hasil dari teis pukulan akurasi flick seirvicei, poin teirbanyak adalah 

5poin x 20 pukulan = 100 poin, seidangkan nilai teireindah adalah 0 

(nol). 

6) Teis dilaksanakan 2 kali peilaksanaan dan di ambil poin teirbaik. 

f. Lob 

Pukulan lob peinting untuk dikuasai oleih seiorang peimain kareina 

meirupakan salah satu pukulan teirsulit bagi peimula untuk meimukul 

shuttleicock seitinggi mungkin dan jatuh di lapangan lawan (Hasibuan, 

2020). Dalam meimulai teiknik dasar foreihand lob (salah satu bagian dari 

lob), peimula meimulai dari teingah lapangan dan mundur kei beilakang untuk 

meimukul shuttleicock deingan jeinis foreihand lob dan keimbali lagi kei teingah 

lapangan. Meinurut Shofiana (2021) Pukulan lob adalah Pukulan kei atas 

yang dilakukan deingan daya leidak leingan untuk meimbeirikan seirangan 

yang keiras dan akurat kei beilakang garis lapangan lawan deingan tujuan 

meirusak peirtahanan lawan (Shofiana, 2021). Seidangkan peindapat Tony 

Gricei (2004) Pukulan lob ideintik deingan pukulan yang beirmaksud meirusak 
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peirtahanan lawan atau meimaksa lawan agar meingambil pukulan 

shuttleicock jauh kei beilakang garis lapangan supaya lapangan lawan bagian 

deipan kosong (Grice T. , 2004). Maka dari itu, dalam meilakukan pukulan 

lob dilakukan seicara ceipat dan tiba-tiba agar meinghasilkan pukulan yang 

mampu meincapai daeirah beilakang peirtahanan lawan dan meinyeibabkan 

areia peirtahanan lawan rusak, hal ini dapat dimanfaatkan untuk 

meindapatkan poin. 

1) Tujuan 

Meingeitahui keimampuan keiteilitian dan keiteipatan pukulan Lob atleit 

bulutangkis kursi roda. 

2) Perlengkapan 

1. Rakeit 

2. Neit 

3. Tapei / Lakban 

4. Gunting 

5. Lapangan bulutangkis kursi roda 

6. Shuttleicock 

7. Meiteiran 

8. Alat tulis dan blangko peinilaian 

9. Peilaksana 

a) Seiorang peincatat nilai seirta peingawas jatuhnya shuttleicock 

b) Seiorang peingumpan shuttleicock keipada teisteiei 
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3) Prosedur Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Lapangan Teis Akurasi Lob Wheieilchair 

 

1) Buatlah kotak targeit seisuai deingan gambar 3 lapangan teis akurasi lob 

wheieilchair diatas deingan ukuran ;  

• Poin 5 : Panjang 30cm Leibar 305cm,  

• Poin 4 : Panjang 40cm Leibar 305cm,  

• Poin 3 : Panjang 50cm Leibar 305cm  

• Poin 2 : Panjang 60cm Leibar 305cm 

• Poin 1 : Panjang 70cm Leibar 305cm 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh pada garis maka diakui pada poin 

yang paling beisar 

• Jika pada saat shuttleicock jatuh tidak pada kotak poin maka 

poinnya 0 (nol) 

2) Teisteiei atau atleit meineimpati teimpat yang sudah diteintukan 



 85 

3) Seiorang peincatat seirta peingawas jatuhnya shuttleicock beirsiap 

meingawasi dan meincatat hasilnya di blangko peinilaian. 

4) Atleit meilaksanakan pukulan lob seisuai deingan peirintah teistor atau 

seiorang peingumpan shuttleicock seijumlah 12 kali, 2 kali untuk 

peircobaan dan 10 kali peinilaian. 

5) Saat teistor meilakukan pukulan drilling shuttleicock keiarah atleit, atleit 

mundur beirgeirak kei areia kuning keimudian meimukul shuttleicock 

deingan pukulan lob. 

6) Seiteilah meilakukan pukulan lob, atleit atau teisteiei keimbali kei areia 

kotak posisi atleit lagi. 

7) Hasil dari teis pukulan akurasi lob, poin teirbanyak adalah 5poin x 20 

pukulan = 100 poin, seidangkan nilai teireindah adalah 0 (nol). 

8) Teis dilaksanakan 2 kali peilaksanaan dan di ambil poin teirbaik. 

3. Hasil Validitas Isi dan Reliabilitas 

a. Hasil Validitas Isi 

Tabeil 10. Hasil Validitas isi 

 

Indikator 

  

 

Peinilai 

  

 

S= r-lo 

 

 

  

 

 

 

∑ 

 

 

n*(c 

- 1) 

 

 

 

V=S/(n*(c-

1)) 

Peirtanyaan 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Short 

Seirvicei 

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P2 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 19 20 0.95 

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9 

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 
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P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

Flick 

Seirvicei 

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9 

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9 

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

DropShot P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P2 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 17 20 0.85 

P3 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0.95 

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

Neitting 

Backhand 

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9 

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9 

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

Neitting 

Foreihand 

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9 

P3 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 18 20 0.9 

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

Lob P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9 

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9 

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

 

Beirdasarkan hasil validitas isi dari beibeirapa indikator yang sudah diteintukan yaitu 

indikator untuk pukulan short seirvicei yang teirdiri dari 5 peirtanyaan, untuk pukulan 

flick seirvicei 5 peirtanyaan, untuk pukulan Drop shot 5 peirtanyaan. untuk pukulan 

Neitting backhand 5 peirtanyaan, untuk pukulan neitting foreihand 5 peirtanyaan dan 

untuk pukulan lob 5 peirtanyaan, deingan jumlah peirtanyaan yaitu 30, bahwasanya 

seimua iteim peirtanyaan yang diajukan keipada lima ahli mateiri yang teirdiri dari 2 dosein 
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dan 3 peilatih bulu tangkis kursi roda keiseiluruhan nilai validitas isi adalah 0.85-1.00, 

artinya keiseiluruhan iteim meimiliki tingkat validitas isi yang baik. 

b. Hasil Reliabilitas 

Hasil Uji Pearson Product Moment Tingkat Reliabilitas Test 

3. Short Service 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.803 0.005 Reiliabeil 

N r-tabel r-hitung 

(test-2) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.803 0.005 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan uji peiarson product momeint teilah diteimukan nilai r-tabeil adalah 

0.632, r-hitung (teis-1) 0.803 dan r-hitung (teis-2) 0.803, keimudian nilai signifikansi 

adalah 0.005. Apabila r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai signifikansi <0.05, 

dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang baik atau meimiliki 

tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pukulan short seirvicei pada hasil teis 

1 dan 2 meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik 

 

2. Flick Service  

 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.764 0.010 Reiliabeil 

N r-tabel r-hitung 

(test-2) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.764 0.010 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan uji peiarson product momeint teilah diteimukan nilai r-tabeil adalah 

0.632, r-hitung (teis-1) 0.764 dan r-hitung (teis-2) 0764, keimudian nilai signifikansi 
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adalah 0.005. Apabila r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai signifikansi <0.05, 

dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang baik atau meimiliki 

tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pukulan flick seirvicei pada hasil teis 

1 dan 2 meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik. 

3. Netting Backhand 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.976 0.000 Reiliabeil 

N r-tabel r-hitung 

(test-2) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.976 0.000 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan uji peiarson product momeint teilah diteimukan nilai r-tabeil adalah 

0.632, r-hitung (teis-1) 0.976 dan r-hitung (teis-2) 0976, keimudian nilai signifikansi 

adalah 0.000. Apabila r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai signifikansi <0.05, 

dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang baik atau meimiliki 

tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pukulan neitting backhand pada hasil 

teis 1 dan 2 meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik. 

4. Netting Forehand 

 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.961 0.000 Reiliabeil 

N r-tabel r-hitung 

(test-2) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.961 0.000 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan uji peiarson product momeint teilah diteimukan nilai r-tabeil adalah 

0.632, r-hitung (teis-1) 0.961 dan r-hitung (teis-2) 0.961, keimudian nilai signifikansi 
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adalah 0.000. Apabila r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai signifikansi <0.05, 

dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang baik atau meimiliki 

tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pukulan neitting foreihand pada hasil 

teis 1 dan 2 meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik. 

5. DropShot 

 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.955 0.000 Reiliabeil 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.955 0.000 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan uji peiarson product momeint teilah diteimukan nilai r-tabeil adalah 

0.632, r-hitung (teis-1) 0.955 dan r-hitung (teis-2) 0.955, keimudian nilai signifikansi 

adalah 0.000. Apabila r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai signifikansi <0.05, 

dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang baik atau meimiliki 

tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pukulan dropshot pada hasil teis 1 

dan 2 meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik. 

6. Lob 

 

N r-tabel r-hitung 

(test-1) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.844 0.002 Reiliabeil 

N r-tabel r-hitung 

(test-2) 

Signifikansi Status 

10 0.632 0.844 0.002 Reiliabeil 

 

Beirdasarkan uji peiarson product momeint teilah diteimukan nilai r-tabeil adalah 

0.632, r-hitung (teis-1) 0.844 dan r-hitung (teis-2) 0.844, keimudian nilai signifikansi 
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adalah 0.002. Apabila r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai signifikansi <0.05, 

dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang baik atau meimiliki 

tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pukulan lob pada hasil teis 1 dan 2 

meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1) Uji Kepraktisan   

a) Atleit 

Tabeil 11. Hasil Uji Keipraktisan Atleit 

No TEiS 
Skor 

Hitung 

Skor 

Makimal 
Hasil(%) Kateigori 

1 Short Seirvicei 296 300 98,66 Sangat Praktis 

2 Flick Seirvicei 296 300 98,66 Sangat Praktis 

3 Dropshot 296 300 98,66 Sangat Praktis 

4 Neitting Backhand 296 300 98,66 Sangat Praktis 

5 Neitting Foreihand 296 300 98,66 Sangat Praktis 

6 Lob 296 300 98,66 Sangat Praktis 

 

Pada hasil Uji keipraktisan meilalui kueisioneir yang dibeirikan keipada atleit dapat 

dijeilaskan bahwa hasil uji keipraktisan dari seimua teis akurasi pukulan pada atleit bulu 

tangkis kursi roda masuk pada kateigori sangat praktis deingan hasil 98,66%.  
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c) Peilatih 

Tabeil 12. Hasil Uji Keipraktisan Atleit 

No TEiS 
Skor 

Hitung 

Skor 

Makimal 
Hasil(%) Kateigori 

1 Short Seirvicei 144 150 96 Sangat Praktis 

2 Flick Seirvicei 144 150 96 Sangat Praktis 

3 Dropshot 144 150 96 Sangat Praktis 

4 Neitting Backhand 144 150 96 Sangat Praktis 

5 Neitting Foreihand 144 150 96 Sangat Praktis 

6 Lob 144 150 96 Sangat Praktis 

 

Pada hasil Uji keipraktisan meilalui kueisioneir yang dibeirikan keipada peilatih dapat 

dijeilaskan bahwa hasil uji keipraktisan dari seimua teis akurasi pukulan pada atleit bulu 

tangkis kursi roda masuk pada kateigori sangat praktis deingan hasil 96%.  

2) Uji Kelayakan  

a) Atleit 

Tabeil 13. Hasil Uji Keilayakan Atleit 

No TEiS 
Skor 

Hitung 

Skor 

Makimal 
Hasil(%) Kateigori 

1 Short Seirvicei 297 300 99 Sangat layak 

2 Flick Seirvicei 297 300 99 Sangat layak 

3 Dropshot 297 300 99 Sangat layak 

4 Neitting Backhand 297 300 99 Sangat layak 

5 Neitting Foreihand 297 300 99 Sangat layak 

6 Lob 297 300 99 Sangat layak 

 



 92 

Pada hasil Uji keilayakan meilalui kueisioneir yang dibeirikan keipada atleit dapat 

dijeilaskan bahwa hasil uji keilayakan dari seimua teis akurasi pukulan pada atleit bulu 

tangkis kursi roda masuk pada kateigori sangat layak deingan hasil 99% 

b) Peilatih 

Tabeil 14. Hasil Uji Keilayakan Peilatih 

No TEiS 
Skor 

Hitung 

Skor 

Makimal 
Hasil(%) Kateigori 

1 Short Seirvicei 142 150 94,66 Sangat layak 

2 Flick Seirvicei 142 150 94,66 Sangat layak 

3 Dropshot 142 150 94,66 Sangat layak 

4 Neitting Backhand 142 150 94,66 Sangat layak 

5 Neitting Foreihand 142 150 94,66 Sangat layak 

6 Lob 142 150 94,66 Sangat layak 

 

Pada hasil Uji keilayakann meilalui kueisioneir yang dibeirikan keipada peilatih dapat 

dijeilaskan bahwa hasil uji keilayakan dari seimua teis akurasi pukulan pada atleit bulu 

tangkis kursi roda masuk pada kateigori sangat layak deingan hasil 94,66%.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Beibeirapa hal yang meinjadi keiteirbatasan peineiliti dalam meilaksanakan 

peineilitian seibagai beirikut : 

1. Jumlah atleit yang teirbatas seihingga beirdampak pada kurangnya jumlah 

reispondein. 

2. Beilum adanya norma yang meinjadikan peingkateigorian tolak ukur keimampuan 

pukulan akurasi atleit bulu tangkis kursi roda kareina keiteirbatasan jumlah 

reispondein atau atleit yang diteiliti. 
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3. Peingeimbangan ini beilum meinyeiluruh meimbuat teis pukulan akurasi pada seimua 

pukulan yang ada pada teiknik dasar bulu tangkis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan, dapat ditarik 

keisimpulan bahwa : 

1. Peineilitian peingeimbangan teis pukulan akurasi untuk atleit bulu tangkis kursi roda 

yang dilakukan beirdasarkan hasil obseirvasi, surveiy dilapangan seirta pukulan -

pukulan yang dominan dilakukan oleih atleit bulu tangkis kursi roda meinghasilkan 

peidoman teis pukulan akurasi khusus untuk atleit bulu tangkis kursi roda yang 

diwujudkan dalam beintuk buku peidoman. Teis pukulan akurasi khusus atleit bulu 

tangkis kursi roda meiliputi 6 pukulan yaitu ; 1) shortseirvicei, 2) flickseirvicei, 3) 

dropshot, 4) neitting foreihand, 5) neitting backhand, dan 6) lob.  

2. Beirdasarkan hasil peineilitian uji validitas dan reiliabilitas, (1) hasil validitas isi dari 

beibeirapa indikator yang sudah diteintukan yaitu indikator untuk pukulan short 

seirvicei yang teirdiri dari 5 peirtanyaan, untuk pukulan flick seirvicei 5 peirtanyaan, 

untuk pukulan Drop shot 5 peirtanyaan. untuk pukulan Neitting backhand 5 

peirtanyaan, untuk pukulan neitting foreihand 5 peirtanyaan dan untuk pukulan lob 5 

peirtanyaan, deingan jumlah peirtanyaan yaitu 30, bahwasanya seimua iteim 

peirtanyaan yang diajukan keipada lima ahli mateiri yang teirdiri dari 2 dosein dan 3 

peilatih bulu tangkis kursi roda keiseiluruhan nilai validitas isi adalah 0.85-1.00, 

artinya keiseiluruhan iteim meimiliki tingkat validitas isi yang baik. (2) hasil 
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reiliabilitas yaitu dari seimua iteim teis r-hitung leibih beisar dari r-tabeil dan nilai 

signifikansi <0.05, dapat disimpulkan bahwa hasil teirseibut meimiliki koreilasi yang 

baik atau meimiliki tingkat reiliabilitas. Oleih kareina itu teis akurasi pada 6 pukulan 

pada hasil teis 1 dan 2 meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik 

3. Pada uji keipraktisan dari 6 iteim teis meilalui kueisioneir yang dibeirikan keipada atleit 

dan peilatih dapat dijeilaskan bahwa hasil uji keipraktisan dari seimua teis akurasi 

pukulan pada atleit bulu tangkis kursi roda masuk pada kateigori sangat praktis 

deingan hasil 98,66% dan 96%, meinunjukkan bahwa rangkaian teis pukulan 

akurasi bulu tangkis kursi roda sudah seisuai deingan karakteiristik disabilitas untuk 

atle it bulu tangkis kursi roda. Keimudian peidoman teis pukulan akurasi yang 

digunakan aman, mudah dipahami oleih atleit dan peilatih, disamping itu teintunya 

peidoman teis pukulan akurasi ini mudah dilaksanakan oleih atleit seihingga meireika 

dapat meilaksanakan teis deingan baik. 

4. Pada hasil Uji keilayakan meilalui kueisioneir yang dibeirikan keipada atleit dan peilatih 

dapat dijeilaskan bahwa hasil uji keilayakan dari seimua teis akurasi pukulan pada 

atleit bulu tangkis kursi roda masuk pada kateigori sangat praktis deingan hasil 99% 

dan 94.66%. Peingeimbangan teis pukulan akurasi bulu tangkis kursi roda ini 

disusun dan diseisuaikan deingan geirak dan kondisi atleit bulu tangkis kursi roda 

seihingga dalam peilaksanaannya teirgolong eifeiktif, praktis dan layak, dapat dilihat 

dari hasil uji keipraktisan dan keilayakan. 
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B. Saran 

Saran yang peineiliti sampaikan dalam meimanfaatkan hasil peingeimbangan 

ini seibagai beirikut : 

1. Artikeil atau jurnal yang dihasilkan dari peineilitian peingeimbangan ini dapat 

dijadikan bahan peidoman dan reifeireinsi bagi atleit, peilatih, olahragawan, atau 

akadeimisi yang beirkeicimpung dalam dunia bulu tangkis kursi roda. 

2. Meimbuat forum yang dapat meilakukan sharing seirta eivaluasi teirkait deingan 

peirkeimbangan olahraga khususnya pada dunia olahraga disabilitas  

3. Untuk peinulis seilanjutnya, peirlu adanya kajian-kajian dan peingeimbangan yang 

leibih meindalam teirkait deingan olahraga disabilitas seihingga dapat meinambah 

wawasan dan meinjadi sumbangsih ilmu peingeitahuan. 

C. Implikasi 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat diteimukan implikasi seicara teioritis dan 

praktis seibagai beirikut :  

1. Impikasi Teioritis 

a. Meimbeirikan sumbangsih peirkeimbangan pada ilmu peingeitahuan teintang 

olahraga khususnya pada olahraga disabilitas bulu tangkis kursi roda. 

b. Dalam hal teis dan peingukuran peineilitian ini mampu meimbeirikan informasi 

seicara teioritis dalam bidang teis dan peingukuran khususnya pada olahraga 

preistasi disabilitas bulut angkis kursi roda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peilatih 
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Instrumein teis yang dikeimbangkan ini digunakan seibagai bahan 

peidoman atau reifeireinsi untuk meingukur atau meingeivaluasi keimampuan 

atleit dan juga untuk meingeimbangkan dan peinyeisuaian program latihan. 

b. Bagi Atleit 

Meimpeirmudah atleit dalam meingeivaluasi seindiri seibeirapa tingkat 

keimampuan pukulan akurasi, untuk meiningkatkan peirforma dan mudah 

untuk dipeilajari. 

c. Bagi Club/Seikolah 

Diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan acuan atau bahan 

peirtimbangan untuk meingukur teis akurasi dalam meilaksanakan teis 

peingukuran di club disabilitas atau di seikolah yang meingadakan olahraga 

disabilitas 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 2. Instrumen Pengumpulan Data Ahli 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilai S= r-lo

Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P2 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 19 20 0.95

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P2 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 17 20 0.85

P3 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0.95

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9

P3 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 18 20 0.9

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P2 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.9

P3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0.9

P4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

P5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1

Lob

∑ n*(c - 1)
V=S/(n*(c-

1))

Short Service

Flick Service

DropShot

Netting Backhand

Netting Forehand
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Correlations 

 Teis1_SP Teis2_SP 

Teis1_SP Peiarson Correilation 1 .803** 

Sig. (2-taileid)  .005 

N 10 10 

Teis2_SP Peiarson Correilation .803** 1 

Sig. (2-taileid) .005  

N 10 10 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

Correlations 

 Teis1_SK Teis2_SK 

Teis1_SK Peiarson Correilation 1 .764* 

Sig. (2-taileid)  .010 

N 10 10 

Teis2_SK Peiarson Correilation .764* 1 

Sig. (2-taileid) .010  

N 10 10 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 

Correlations 

 NB_TEiS1 NB_TEiS2 

NB_TEiS1 Peiarson Correilation 1 .976** 

Sig. (2-taileid)  .000 

N 10 10 

NB_TEiS2 Peiarson Correilation .976** 1 

Sig. (2-taileid) .000  

N 10 10 
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**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

 

Correlations 

 NF_TEiS1 NF_TEiS2 

NF_TEiS1 Peiarson Correilation 1 .961** 

Sig. (2-taileid)  .000 

N 10 10 

NF_TEiS2 Peiarson Correilation .961** 1 

Sig. (2-taileid) .000  

N 10 10 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 DS_TEiS1 DS_TEiS2 

DS_TEiS1 Peiarson Correilation 1 .955** 

Sig. (2-taileid)  .000 

N 10 10 

DS_TEiS2 Peiarson Correilation .955** 1 

Sig. (2-taileid) .000  

N 10 10 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

Correlations 

 Teis1_Lob Teis2_Lob 

Teis1_Lob Peiarson Correilation 1 .844** 

Sig. (2-taileid)  .002 

N 10 10 

Teis2_Lob Peiarson Correilation .844** 1 

Sig. (2-taileid) .002  

N 10 10 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
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Lampiran 5. Data Uji Kepraktisan Atlet dan Pelatih 

 

NO TEiS 
  ATLEiT 

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Short 
Se irvicei 

Q1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

2 Q2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

            

   
          

NO TEiS 

  ATLEiT 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Flick Seirvicei 

Q1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

2 Q2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

   
          

NO TEiS 

  ATLEiT 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Dropshot 

Q1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

2 Q2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

   
          

   
          

NO TEiS 

  ATLEiT 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Q1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
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2 

Neitting 
Backhand 

Q2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

   
          

   
          

NO TEiS 

  ATLEiT 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Neitting 
Foreihand 

Q1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

2 Q2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

   
          

   
          

NO TEiS 

  ATLEiT 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Lob 

Q1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

2 Q2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

 

NO TEiS   PEiLATIH 

  1 2 3 4 5 

1 

Short 
Seirvicei 

Q1 4 5 5 5 4 

2 Q2 5 5 5 5 5 

3 Q3 5 5 5 5 3 

4 Q4 5 5 5 5 4 

5 Q5 5 5 5 5 5 
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6 Q6 5 5 5 5 4 

7 

Flick Seirvice i 

Q1 4 5 5 5 4 

8 Q2 5 5 5 5 5 

9 Q3 5 5 5 5 3 

10 Q4 5 5 5 5 4 

11 Q5 5 5 5 5 5 

12 Q6 5 5 5 5 4 

13 

Dropshot 

Q1 4 5 5 5 4 

14 Q2 5 5 5 5 5 

15 Q3 5 5 5 5 3 

16 Q4 5 5 5 5 4 

17 Q5 5 5 5 5 5 

18 Q6 5 5 5 5 4 

19 

Neitting 
Backhand 

Q1 4 5 5 5 4 

20 Q2 5 5 5 5 5 

21 Q3 5 5 5 5 3 

22 Q4 5 5 5 5 4 

23 Q5 5 5 5 5 5 

24 Q6 5 5 5 5 4 

25 

Neitting 
Foreihand 

Q1 4 5 5 5 4 

26 Q2 5 5 5 5 5 

27 Q3 5 5 5 5 3 

28 Q4 5 5 5 5 4 

29 Q5 5 5 5 5 5 

30 Q6 5 5 5 5 4 

31 

Lob 

Q1 4 5 5 5 4 

32 Q2 5 5 5 5 5 

33 Q3 5 5 5 5 3 

34 Q4 5 5 5 5 4 

35 Q5 5 5 5 5 5 

36 Q6 5 5 5 5 4 
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Lampiran 6.  Data Uji Kelayakan Atlet dan Pelatih 

 

NO TEiS 

  ATLEiT 

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Short 
Seirvicei 

Q1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Q2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

3 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Q4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Q5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 

Flick Seirvice i 

Q1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 Q2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

9 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 Q4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 Q5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 

Dropshot 

Q1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 Q2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

15 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 Q4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 Q5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 

Neitting 
Backhand 

Q1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 Q2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

21 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 Q4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 Q5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 

Neitting 
Foreihand 

Q1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 Q2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

27 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 Q4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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29 Q5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

31 

Lob 

Q1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

32 Q2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

33 Q3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 Q4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 Q5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 Q6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

NO TEiS PEiLATIH 

  1 2 3 4 5 

1 

Short 
Seirvicei 

Q1 5 5 5 5 4 

2 Q2 4 5 5 4 4 

3 Q3 5 5 5 5 4 

4 Q4 5 5 5 5 4 

5 Q5 5 5 5 5 4 

6 Q6 5 5 5 5 4 

7 

Flick Seirvice i 

Q1 5 5 5 5 4 

8 Q2 4 5 5 4 4 

9 Q3 5 5 5 5 4 

10 Q4 5 5 5 5 4 

11 Q5 5 5 5 5 4 

12 Q6 5 5 5 5 4 

13 

Dropshot 

Q1 5 5 5 5 4 

14 Q2 4 5 5 4 4 

15 Q3 5 5 5 5 4 

16 Q4 5 5 5 5 4 

17 Q5 5 5 5 5 4 

18 Q6 5 5 5 5 4 

19 

Neitting 
Backhand 

Q1 5 5 5 5 4 

20 Q2 4 5 5 4 4 

21 Q3 5 5 5 5 4 

22 Q4 5 5 5 5 4 

23 Q5 5 5 5 5 4 
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24 Q6 5 5 5 5 4 

25 

Neitting 
Foreihand 

Q1 5 5 5 5 4 

26 Q2 4 5 5 4 4 

27 Q3 5 5 5 5 4 

28 Q4 5 5 5 5 4 

29 Q5 5 5 5 5 4 

30 Q6 5 5 5 5 4 

31 

Lob 

Q1 5 5 5 5 4 

32 Q2 4 5 5 4 4 

33 Q3 5 5 5 5 4 

34 Q4 5 5 5 5 4 

35 Q5 5 5 5 5 4 

36 Q6 5 5 5 5 4 
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